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ABSTRAK 

Nama Penulis  :  Fitra 

Nim  :  15.1.03.0083 

Judul Skripsi  :  Upaya Kepala Madrasah dalam Menerapkan Kode Etik 

Peserta Didik di MAN Donggala 

 

Skripsi ini membahas tentang upaya kepala madrasah dalam menerapkan kode 

etik peserta didik di MAN Donggala. Adapun pokok permasalahan, yaitu; 

Bagaimana upaya kepala Madrasah dalam menerapkan kode etik peserta didik di 

MAN Donggala? Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

kode etik peserta didik di MAN Donggala? Sedangkan tujuan penelitian ini, yaitu; 

untuk mengetahui upaya kepala madrasah dalam menerapkan kode etik peserta 

didik, serta faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan kode etik peserta 

didik di MAN Donggala. 

Untuk menjawab masalah tersebut, Penulis menggunakan penelitian 

kualitatif, yaitu menguraikaan data dan fakta hasil penelitian secara deskriptif 

dalam bentuk uraian kalimat. Teknik pengumpulan datanya adalah melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan: reduksi 

data, penyajian data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya kepala Madrasah dalam 

menerapkan kode etik peserta didik di MAN Donggala, antara lain; Petama: Bagi 

peserta didik yang telambat datang ke sekolah akan dikenakan sanksi berupa 

menghafal surah-surah pendek dan memungut sampah, Kedua: Masalah 

keterlambatan, sekolah juga melakukan kerja sama dengan orang tua untuk 

mengetahui faktor apa yang menyebabkan peserta didik itu lambat ke sekolah, 

Ketiga: Bagi peserta didik yang tidak mengikuti shalat dzuhur berjamaah 

dikenakan sanksi dengan shalat berjamaah di lapangan atau bahkan sampai 

dijemur, Keempat: Bagi peserta didik yang bolos pada saat pelajaran maka akan 

disuruh untuk menghafal juz amma, Kelima: Bagi peserta didik yang tidak 

memakai seragam madrasah (jaket rompi, syal, sweater, handuk, kacamata hitam 

dan sandal) maka akan disita dan dikembalikan jika orang tua/wali peserta didik 

yang mengambilnya dan keenam: Jika ada peserta didik yang tersangkut masalah 

narkoba dan obat-obat terlarang maka akan dilakukan pemanggilan orang tua dan 

skorsing dan jika masih melanggar maka dikembalikan kepada orang tua 

(dimutasi), (dikeluarkan/diberi rujukan untuk pindah ke sekolah/madrasah lain 

yang. Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam penerapan kode etik peserta 

didik di MAN Donggal yaitu: Manajemen pendidikan yang baik, sarana dan 

fasilitas, sumber daya manusia (guru, peserta didik dan masyarakat). Sedangkan 

faktor yang menghambat yaitu: peserta didik, guru dan masyarakat. 

Implikasi penelitian tersebut kepada semua pihak yang terkait kiranya dapat 

memberikan pembinaan dan pengawasan dalam penerapan kode etik peserta didik 

di MAN donggala. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Etika dalam perkembangannya di era modernisme seperti sekarang ini 

menempati posisi yang sangat penting dalam kehidupan. Para orang tua ketika 

dihadapkan dengan arus teknologi yang sarat akan nilai-nilai negatif, cenderung 

mengarahkan anaknya kepada nilai-nilai keagamaan yang penuh akan nilai-nilai 

etik. 

Dapat kita saksikan di kehidupan seahari-hari, dekadensi moral yang ada 

pada anak telah terjadi dimana-mana, para orang tua sibuk menyalahkan lembaga 

pendidikan dengan alasan yang pada dasarnya cukup delematis. Kemerosotan 

akhlak pada anak-anak dapat dilihat dengan banyaknya peserta didik  yang 

tawuran, mabuk, berjudi, durhaka kepada orang tua bahkan sampai membunuh 

sekalipun. Untuk itu, diperlukan upaya strategis untuk memulihkan kondisi 

tersebut, di antaranya dengan menanamkan kembali akan pentingnya peranan 

orang tua dan pendidik dalam membina moral peserta didik. 

Selain itu, dalam keadaan yang lebih luas, peristiwa-peristiwa kerusuhan 

dan konflik sosial yang sebagiannya bermuatan “sara” terus-menerus menjadi 

tontonan kita sehari-hari di era reformasi ini, suatu tontonan yang menunjukkan 

betapa parahnya krisis ukhuwah dalam kehidupan kita sebagai umat dan bangsa. 

Disinilah posisi etika menempatkan diri sebagai faktor yang sangat penting, 

khususnya dalam dunia pendidikan. 
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Kepala madrasah sebagai penentu arah pendidikan dan pengambil kebijakan 

mempunyai peran penting agar nilai-nilai karakter Islam tertanam pada diri warga 

sekolah. Pendidikan yang pada hakikatnya melahirkan konsep pemindahan 

pengalaman kepada anak didik, kegiatan pemindahan pengalaman serta 

pengembangannya itu kemudian menempati tempat khusus dalam proses belajar 

mengajar. 

Sebuah sistem pendidikan diatur dalam sebuah kebijakan yakni undang-

undang. Landasan kebijakan tersebut didasarkan fungsi dan tanggung jawab 

sebagaimana yang tercantum dalam pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Tujuan Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa: 

Tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negar yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

Berdasarkan hal tersebut berarti kurikulum sekolah diharapkan mampu 

mengantarkan peserta didik untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, tidak akan sampai ke arah itu tanpa 

adanya dukungan dari kepemimpinan kepala madrasah dalam pengembangan 

lembaga pendidikan Islam yang berkualitas dan efektif. 

Kualitas pemimpin menentukan untuk tercapainya suatu lembaga 

pendidikan Islam. Sebab kepemimpinan yang sukses itu mampu mengelola 

lembaga yang dipimpinnya, mengantisipasi perubahan, mengoreksi kelemahan 

dan kekurangan serta sanggup membawa lembaga pada tujuan yang telah 

                                                 
1
Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 

2008 tentang Guru dan Dosen, (Bandung: citra Umbara, 2009),  64. 
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ditetapkan. Sehubungan dengan hal ini pemimpin merupakan kunci sukses bagi 

organisasi.
2
 

Madrasah sebagai salah satu bagian sistem pendidikan nasional tentu 

memerlukan perhatian dan pengelolaan secara serius juga. Karena itu, 

kepemimpinan madrasah ke depan dengan  perubahan masyarakat yang semakin 

cepat dan terbuka menuntut kemampuan yang lebih kreatif, inovatif dan dinamis. 

Kepala madrasah yang sekedar bergaya menunggu dan terlalu berpegang kepada 

aturan-aturan birokratis dan berfikir secara struktural dan tidak berani melakukan 

inovasi untuk menyesuaikan tuntutan masyarakatnya, akan ditinggal oleh 

peminatnya. Pada masyarakat yang semakin berkembang demikian cepat dan di 

dalamnya terjadi kompetensi secara terbuka selalu dituntut kualitas pelayanan 

yang berbeda dengan masyarakat sebelumnya.
3
 

Menurut Abdullah Munir yang dikutip oleh Jaja Jahari dan Amirullah 

Syarbini mendefinisikan kepala madrasah sebagai berikut: Kepala madrasah 

sebagai pemimpin pendidikan pada tingkat madrasah memiliki peranan yang 

cukup besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di madrasah yang 

menjadi tanggung jawabnya. Tumbuh kembangnya semangat kerja para guru 

dan karyawan tergantung pada kinerja kepala madrasah, komunikasi antar 

pribadi kepala madrasah. Di sinilah peran seorang pemimpin dibutuhkan, 

karena jika peran itu tidak berfungsi maka pendidikan akan mengalami 

kendala yang sulit untuk berkembang. Kepala madrasah merupakan 

penggerak dan penentu arah kebijakan madrasah yang akan menentukan 

bagaimana tujuan-tujuan madrsah dapat direalisasikan. Dalam menjalankan 

fungsinya sebagai pengelola atau manajer, kepala madrasah harus mampu 

menguasai tugas-tugasnya dan mampu melaksanakan tugasnya dengan 

baik.untuk ia harus kreatif dan mampu memiliki ide-ide dan inisiatif yang 

menunjang perkembangan sekolah.
4
 

                                                 
2
Kartono Kartini, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Rajawali, 1990), 1. 

3
Suprayogo Imam, Pendidikan Berparadigma Al-Qur’an, (Malang: Aditya Media 

Bekerjsama Dengan UIN Malang Press, 2004), 212. 
4
Jaja Jahari, dan  Amirullah Syarbini, Manajemen Madrasah (Cet. 1;  Bandung: Alfabeta, 

2013), 101. 
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Kepala madrasah sebagai pemimpin lembaga pendidikan dengan berbagai 

fungsi dan perannya, tentunya orang yang penting bertanggung jawab atas segala 

aktifitasnya serta maju atau mundur, baik atau jelek, berkualitas atau tidaknya 

sebuah lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Maka tidak mengherankan jika dia 

disebut sebagai orang pertama dan utama atas eksistensinya serta mutu pendidikan 

yang dipimpinnya. Apabila sampai kini kita masih kesulitan untuk menghilangkan 

kesan, anggapan dan image masyarakat bahwa sekolah yang berlebel Islam 

disebut pendidikan kedua “second class” dan bukannya lembaga “first class” atau 

lembaga unggulan yang benar-benar dibutuhkan masyarakat. Apalagi dalam 

menghadapi kompetisi yang begitu ketat, baik antar lembaga pendidikan maupun 

outputnya, maka lamgkah-langkah dan inovasi pendidikan merupakan sesuatu 

yang tidak bisa ditawar lagi dan harus diwujudkan. 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab I 

pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.”
5
 

Salah satu tujuan dari pendidikan adalah mempertinggi akhlak mulia. Hal 

ini membuktikan bahwa pemerintah sangat mengharapakan kepada lembaga 

pendidikan manapun di Indonesia untuk membantu terwujudnya program tersebut 

sehingga akan membentuk generasi Indonesia yang mempunyai budi pekerti yang 

baik. Sehubung dengan masalah tersebut, maka Penulis tertarik meneliti tentang 

                                                 
5
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), 4. 
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“Upaya Kepala Madrasah dalam Menerapkan Kode Etik Peserta Didik di MAN 

Donggala” 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka pokok permasalahan yang paling mendasar sehingga penulis 

mengangkat judul ini yaitu Bagaimana Upaya Kepala Madrasah dalam 

Menerapkan Kode Etik Peserta Didik (studi di MAN Donggala). 

Batasan masalah yang dapat dijadikan panduan dalam penulisan skripsi ini 

yaitu: 

1. Bagaimana upaya kepala madrasah dalam menerapkan kode etik peserta 

didik di MAN Donggala? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan kode etik peserta 

didik di MAN Donggala? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dan kegunaan penelitian dalam karya tulis dalam bentuk skripsi ini 

akan mengacu pada tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Upaya Kepala Madrasah dalam Menerapkan Kode 

Etik Peserta Didik di MAN Donggala 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

Kode Etik Peserta Didik di MAN Donggala. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Ilmiah, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

pembelajaran bagi penulis baik dalam rangka pelaksanaan upaya kepala 

madrasah dalam menerapkan kode etik peserta didik maupun wacana 

berfikir ilmiah yang pada akhirnya hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam mempelajari penggunaan strategi yang tepat dalam 

pelaksanaan pembelajaran serta upaya yang dilakukan dalam 

meningkatkan etika peserta didik. 

b. Kegunaan Praktis, maksudnya dapat menambah wawasan pengetahuan 

bagi Penulis khususnya tentang upaya yang dilakukan kepala madrasah 

serta hambatan dan solusi dalam menerapkan kode etik peserta didik 

yang diharapkan dapat memberikan informasi dan kontribusi yang 

positif, agar dapat mewujudkan tujuan lembaga pendidikan. 

D. Penegasan Istilah/Defenisi Operasional 

Untuk dapat memahami masalah yang diteliti, maka Penulis akan 

menjelaskan pengertian judul skripsi ini yaitu: Upaya Kepala Madrasah dalam 

Menerapkan Kode Etik Peserta Didik di MAN Donggala. 

1. Upaya Kepala Madrasah 

Upaya adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan dan menacari jalan keluar dari suatu permasalahan. 

Kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar 
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atau tempat dimna terjadi interaksi antar guru yang memberi pelajaran dan murid 

yang menerima pelajaran.
6
 

2. Kode Etik Peserta Didik 

Kode etik adalah adalah suatu istilah yang digunakan untuk menentukan 

batas-batas sifat, perangai, kehendak, pendapat atau perbutan yang secara layak 

dapat dikatakan benar, salah, baik atau buruk.
7
 

Etika adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan 

apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia terhadap yang lainnya, menyatakan 

tujuan yang harus dicapai oleh manusia dalam perbuatan mereka dan 

menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat. 

Peserta didik adalah anak didik atau individu yang mengalami perubahan, 

perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan dan arahan dalam 

membentuk kepribadian serta sebagai bagian dari struktural proses pendidikan. 

E. Garis-garis Besar Isi Skripsi 

Skripsi ini terdiri dari 5 bab yang merupakan satuan yang saling mendukung 

dan terkait antara satu dengan yang lainnya. 

Bab I Pendahuluan, memuat: latar belakang masalah yakni beberapa hal 

yang mendasari dan melatar belakangi Penulis untuk meneliti dan mengkaji 

masalah tersebut, rumusan dan batasan masalah yakni dasar yang menjadi fokus 

dalam melaksanakan penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian yakni target dan 

manfaat yang diharapkan baik secara ilmiah maupun praktis, lokasi penelitian 

yakni alasan peneliti dalam memilih lokasi tersebut, penegasan istilah/defenisi 

                                                 
6
Wahjosusmidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), 83 

7
Ahmad Faizur Rosyad, Mengenal Alam Suci: menapak Jejeak Al- Ghozali Tasawuf, 

Filsafat dan Tradisi, (Yogyakarta: Kutub, 2004), 94. 
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operasional yakni penjelasan kata dan istilah yang terdapat dalam judul kemudian 

diartikan secara komprehensif atau menyeluruh serta garis-garis besar isi skripsi. 

Bab II Tinjauan Pustaka, barupa pandangn atau pendapat para pakar ataupun 

para ahli yang berkenaan dengan topik dan fokus masalah yang diteliti, pada bab 

ini juga membahas segala hal yang berkaitan dengan upaya kepala madrasah 

dalam meningkatkan etika dan moralitas peserta didik di MAN Donggala. 

Bab III Metodologi Penelitian, mendiskripsikan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini. Di dalamnya berturut-turut menjelaskan tentang jenis 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data serta pengecekan keabsahan data. 

Bab IV Hasil Penelitian, akan di bahas mengenai upaya kepala madrasah 

dalam menerapkan kode etik peserta didik serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan kode etik peserta didik di MAN Donggala di MAN 

Donggala. 

Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditarik dari 

berbagai uraian-uraian terdahulu dan Penulis akan mengajukan beberapa implikasi 

yang terkandung dari hasil penelitian yang diperoleh dan dianggap sangat 

bermanfaat dalam pengembangan dan pembinaan, baik bagi penelitian-penelitian 

yang akan dilakukan selanjutnya maupun hal-hal yang bersifat praktis yang dapat 

diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan. 

  



 

 

   

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi suatu acuan atau referensi bagi penulis 

dalam melakukan penelitian. Dengan adanya penelitian dapat memperkaya teori 

maupun permasalahan dalam mengkaji terkait dengan judul yang diangkat penulis 

antara lain: 

1. Penelitian terdahulu yang pertama yaitu, skripsi dari Ayu Nurjanah 

(2014) yang berjudul “Kode Etik Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Huda Kedungwaru Tulungagung”. Persamaan yang terdapat dalam 

penelitian ini dengan peneltian penulis yaitu: 

a. Menggunakan penelitian kualitatif 

b. Kajian penelitian berkaitan dengan kode etik peserta didik 

Sedangkan perbedaan yang terdapat dalam penelitian penulis yaitu: 

a. Subjek penelitian penulis yakni upaya yang dilakukan kepala 

madrasah dalam menerapkan kode etik peseta didik. Sedangkan pada 

penelitian tersebut lebih menekankan pada pelaksanaan kode etik 

tersebut. 

b. Objek penelitian penulis adalah kepala madrasah dan peseta didik 

sedangkan, penelitian tersebut adalah peserta didiknya saja. 

2.  Penelitian terdahulu selanjutnya yaitu, skripsi dari Zelviana (2016) yang 

berjudul “Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 13 Palu” namun 

m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
9
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tidak sejenis. Karena keterbatasan judul yang sejenis maka penulis 

mengambil judul tersebut untuk dilakukan perbandingan. Adapun 

persamaan  yang tedapat dalam penelitian ini yaitu: 

a. Menggunakan penelitian kualitatif 

b. Kajian yang berkaitan dengan bagaimana kepala sekolah dalam 

mendisiplinkan peserta didik. 

Sedangkan perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu: Fokus 

penelitian penulis yakni penerapan kode etik peserta didik (kedisiplinan, 

kerapian, kerajinan, dll), sedangkan pada penelitian tersebut lebih 

menekankan pada kedisiplinan peserta didik. 

B. Upaya Kepala Madrasah 

1. Pengertian Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah berasal dari dua kata yakni “Kepala” dan “Madrasah”. 

Kata kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi 

atau lembaga. Sedangkan kata Madrasah berasal dari bahasa Arab diartikan 

sebagai suatu lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. 

Menurut Wahjosumidjo dikutip dari Mulyana Yayan mendefinisikan bahwa: 

Kepala madrasah sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 

mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi 

pelajaran dan murid sebagai penerima pelajaran.
8
 

 

Di tingkat operasional, kepala madrasah adalah orang yang berposisi di 

garis terdepan yang mengkoordinasikan upaya meningkatkan pembelajaran 

                                                 
8
Mulyana Yayan, Peran Kepala Madrasah Dasar dalam Pengembangan Profesionalisme 

Guru (on-line), (http://repository.unib.ac.id/id/eprint/321), Diakses pada Sabtu, 28 Mei 2016 

pukul 09:28 

http://repository.unib.ac.id/id/eprint/321
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bermutu. Kepala madrasah diangkat untuk menduduki jabtan bertanggung jawab 

mengkoordinasikan upaya bersama mencapai tujuan pendidikan di tingkat sekolah 

yang dipimpin. 

Kepala madrasah adalah penanggung jawab atas penyelenggaraan 

pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya, 

pedayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana juga sebagai supervisor 

pada madrasah yang dipimpinnya. Kepala madrasah bisa dikatakan sebagai 

jenjang karier dari jabatan fungsional guru. 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah 

adalah guru yang mendapat tugas tambahan sebagai kepala madrasah. Tugas 

pokok kepala madrasah tersebut yaitu sebagai pengajar dan pendidik, maksudnya 

dalam suatu lembaga pendidikan seorang kepala madrasah harus mempunyai 

tugas sebagai seorang guru yang melaksanakan atau memberikan pelajaran, 

bimbingan atau mengajar bidang studi tertentu. Berarti kepala madrasah memiliki 

dua fungsi yaitu sebagai tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 

C. Kode Etik Peserta Didik dan Landasannya 

1. Pengertian Kode Etik Peserta Didik 

Kode etik (ethical cade), adalah norma-norma yang mengatur tingkah laku 

seseorang yang berada pada lingkungan tertentu
9
. Menurut arti lain kode etik 

adalah suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas sifat, perangai, 

                                                 
9
Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 163 
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kehendak, pendapat atau perbutan yang secara layak dapat dikatakan benar, salah, 

baik atau buruk.
10

 

Kode Etik dapat diartikan pola aturan, tata cara, tanda, pedoman etis dalam 

melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. Dalam kaitannya dengan pendidikan, 

kode etik merupakan tata cara atau aturan yang menjadi standar bagi pendidik 

untuk mengatur arah pendidikan terutama di dalam madrasah. Suatu kode etik 

menggambarkan nilai-nilai professional suatu profesi yang diterjemahkan 

kedalam standart perilaku pendidik dan peserta didik. 

Peserta didik adalah orang yang menuntut ilmu di lembaga pendidikan, bisa 

disebut juga sebagai murid, santri atau mahasiswa. Peserta didik cakupannya lebih 

luas daripada anak didik. Peserta didik tidak hanya melibatkan anak-anak, tetapi 

juga orang dewasa. Sementara istilah anak didik hanya dikhususkan bagi individu 

yang berusia kanak-kanak. Penyebutan peserta didik ini juga mengisyaratkan 

bahwa lembaga pendidikan tidak hanya sekolah (pendidikan formal), melainkan 

juga mencakup lembaga pendidikan non formal yang ada di masyarakat, Peserta 

didik/pelajar adalah orang yang menerima petunjuk dari seorang guru, supaya 

dapat mengikuti petunjuk itu.
11

 

Peserta didik menurut ketentuan umum Undang-undang RI No.20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu: 

                                                 
10

Ahmad Faizur Rosyad, Mengenal Alam Suci: menapak Jejeak Al- Ghozali Tasawuf, 

Filsafat dan Tradisi, (Yogyakarta: Kutub, 2004), 94. 
11

Abd Haris, Pengantar Etika Islam, (Sidoarjo: Al-Afkar, 2007), 75. 
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Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan 

jenis pendidikan tertentu.
12

 

Jadi, peserta didik adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuanya agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik serta memiliki kepuasan dalam menerima pelajaran yang 

diberikan oleh gurunya. 

Dari pengertian di atas bahwa kode etik peserta didik adalah aturan-aturan 

atau norma-norma yang ditujukan kepada peserta didik yang menyatakan boleh-

tidak boleh, benar-tidak benar, layak-tidak layak dengan maksud agar ditaati oleh 

peserta didik. Aturan-aturan tersebut bisa berupa yang tertulis termasuk di 

dalamnya adalah tradisi-tradisi yang lazim ditaati di dunia pendidikan khususnya 

sekolah. 

2. Landasan Pelaksanaan Kode Etik Peserta Didik 

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang : Sistem Pendidikan Nasional 

“Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan 

jenis pendidikan tertentu. Peserta didik adalah makhluk yang sedang berada 

dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-

masing. Mereka memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten 

menuju ke arah titik optimal kemampuan fitrahnya.” 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

Tentang : Standar Nasional Pendidikan 

Pasal 3 “Pendidikan nasional yang bermutu di arahkan untuk pengembangan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

                                                 
12

Undang-Undang Republik IndonesiaI No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional beserta penjelasannya, (Bandung: Cipta Umbara), 25. 
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mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.” 

Ayat (1) butir a: 

“Yang dimaksud dengan kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 

termasuk di dalamnya muatan akhlak mulia yang merupakan satu kesatuan 

yang tidak terpisahkan. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 

dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak 

mulia mencakup etika,budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari 

pendidikan agama.”
13

 

D. Perumusan Kode Etik Peserta Didik 

1. Tujuan Pelaksanaan Kode Etik peserta Didik 

Kode etik peserta didik tersebut memilki tujuan yaitu sebagai standar 

tingkah laku yang dapat dijadikan pedoman bagi peserta didik dalam belajar, dan 

di sisi lain berkaitan pula dengan etika peserta didik dalam hubungannya dengan 

sesama peserta didik. Kaitannya dengan pendidik, kode etik peserta didik yaitu 

peserta didik merupakan individu yang akan dipenuhi kebutuhan ilmu 

pengetahuan, sikap dan tingkah lakunya, sedangkan pendidik adalah individu 

yang akan memenuhi kebutuhannya tadi, namun dalam proses kehidupan dan 

pendidikan secara umum, batas antara keduanya sangat sulit ditentukan, karena 

adanya saling mengisi dan saling membantu, saling meniru dan ditiru, saling 

memberi dan menerima informasi yang dihasilkan dan akibat dari komunikasi 

yang dimulai dari kepekaan indra, pikiran, daya apresiasi dan keterampilan untuk 

                                                 
13

Sdngandangan.sch.id/kode-etik-peserta-didik-tenaga-pendidik-dan-kependidikan/diakses 

tanggal 25 Mei 2014 
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melakukan sesuatu yang mendorong internaslisasi dan individualisasi pada diri 

individu sendiri.
14

 

Kode etik warga sekolah digunakan sebagai pedoman sikap dan perilaku 

bertujuan untuk menempatkan: 

a. Peserta didik menjadi manusia Indonesia seutuhnya, yang beriman, 

bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian luhur, dan menguasai 

keterampilan/keahlian yang dibutuhkan dalam menjalankan 

kehidupannya di masyarakat. 

b. Pendidik dan tenaga kependidikan sebagai profesi yang terhormat dan 

mulia yang dilaksanakan untuk mengabdi dan berbakti pada bangsa, 

negara, dan kemanusiaan. 

Sedangkan menurut Eka Prihatin dalam buku Menejemen Peserta Didik, 

tujuan kode etik yaitu: 

a. Agar terdapat suatu standar tingkah laku tertentu yang dapat dijadikan 

sebagai pedoman bagi peserta didik di sekolah tertentu. Standar  

demikian sangat penting mengingat peserta didik berasal dari aneka 

ragam kultur yang membawa berbagai latar belakang yang berbeda. 

b. Agar tercipta kesamaan bahasa, gerak dan langkah antara sekolah, 

peserta didik, orang tua dan masyarakat. Kesamaan arah sangat penting 

agar semuanya dapat berjalan seirama untuk menuju pada tujuan yang 

telah ditetapkan dengan peserta didik. 

c. Menjunjung tinggi citra peserta didik karena dengan adanya ucapan, 

tingkah laku, perbuatan serta sikap yang pantas. Hal itu juga pada 

akhirnya akan meningkatkan citra lembaga pendidikan itu sendiri. 

d. Menciptakan suatu aturan yang ditati bersama, khususnya peserta didik 

demkian juga oleh seluruh civitas akademika. Hal itu untuk menjaga 

harkat dan martabat peserta didik secara keseluruhan. 

e. Mengajarkan serta menerapkan aturan yang harus ditaati, sehingga kita 

harus menjaga kepentingan orang lain dengan tidak berperilaku yang 

sesuai aturan, serta mengajarkan bahwa ketika berperilaku kita harus 

                                                 
14

Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis dan 

Kerangka Dasar Operasionalisasinya), (Yogyakarta: Trigenda Karya,1993), 181. 
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memperhitungan dan melakukan introspeksi diri apakah perilaku kita 

sudah sesuai dengan aturan atau tidak.
15

 

 

2. Isi yang Terkandung dalam Kode Etik Peserta Didik 

Berikut ini isi yang terkandung dalam kode etik peserta didik: 

a. Pertimbangan dan atau rasionalitas mengapa kode etik tersebut harus 

diterapkan serta ditaati. 

b. Standar tingkah laku yang layak ditampilkan oleh peserta didik, baik 

ketika ada di sekolah, di lingkungan keluarga maupun di lingkungan 

sekolah 

c. Kedisiplinan yang wajib diikuti oleh peserta didik,seperti kapan 

waktunya di sekolah, kapan waktunya di rumah, kapan waktunya belajar, 

waktu istirahat. 

d. Pakaian yang seperti apa yang patut/layak dipakai di lingkungan sekolah. 

e. Apa saja yang wajib dilakukan oleh peserta didik berkaitan dengan 

lembaga pendidikan/sekolah. 

f. Bagaimana hubungan peserta didik dengan guru, kepala sekolah, 

personalia lainnya, dengan teman (junior dan senior), orangtua, 

masyarakat pada umumnya, tamu yang datang kesekolah dan lain-lain.
16

 

Begitu juga Ali bin Abi Thalib memberikan syarat bagi peserta didik dengan 

enam macam, yang merupakan kompetensi mutlak dan dibutuhkan tercapainya 

tujuan pendidikan. Adapun syarat-syarat tersebut, yaitu: 

                                                 
15

Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), 101. 
16

Ibid.,102 
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a. Memiliki kecerdasan yaitu penalaran, imajinasi, wawasan, pertimbangan 

dan daya penyesuaian sebagai proses mental yang dilakukan secara cepat 

dan tepat. Kecerdasan kemudian berkembang dalam tiga definisi, yaitu: 

(1) Kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru 

secara cepat dan efektif; (2) Kemampuan menggunakan konsep abstrak 

secara efektif, yang meliputi empat unsur, seperti memahami, 

berpendapat, mengontrol, dan mengkritik; dan (3) Kemampuan 

memahami pertalian-pertalian dan belajar dengan cepat sekali. 

b. Memiliki hasrat yaitu kemauan, gairah, moril dan motivasi yang tinggi 

dalam mencari ilmu, serta tidak merasa puas terhadap ilmu yang 

diperolehnya. Hasrat ini menjadi penting sebagai persyaratan dalam 

pendidikan, sebab persoalan manusia tidak sekedar mampu tetapi juga 

mempuyai kemampuan. Simbiosis antara mampu (yang diwakili 

kecerdasan) dan mau (yang diwakili hasrat) akan menghasilkan 

kompetensi dan kualifikasi pendidikan yang maksimal. Motivasi belajar 

dalam Islam adalah agar seseorang dapat mengenal (ma’arifah) pada 

Allah SWT., karena Dia hanya mengangkat derajat bagi mereka yang 

beriman dan berilmu. 

c. Bersabar dan tabah serta tidak mudah putus asa dalam belajar, walaupun 

banyak rintangan dan hambatan, baik hambatan ekonomi, psikologis, 

sosiologis, politik, bahkan administatif. Sabar adalah menahan diri, atau 

lebih tepatnya mengendalikan diri, yaitu menghindarkan seseorang dari 

perasaan resah, cemas, marah, dan kekacauan terutama dalam proses 
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belajar. Sabar juga meliputi menghindari maksiat, melaksanakan 

perintah, dan menerima cobaan dalam proses pendidikan. Menurut Al-

Ghazali, sabar terkait dengan dua aspek, yaitu: Pertama, fisik (badanî), 

yaitu menahan diri dari kesulitan dan kelelahan badan dalam belajar. 

Dalam kesabaran ini sering kali mendatangkan rasa sakit, luka dan 

memikul beban yang berat; kedua, psikis (nafsi), yaitu menahan diri dari 

tuntutan hawa nafsu yang mengarahkan seseorang meninggalkan 

pertimbangan rasional dalam mencari ilmu. 

d. Mempunyai seperangkat modal dan sarana yang memadai dalam belajar. 

Dalam hal ini, biaya dan dana pendidikan menjadi penting, yang 

digunakan untuk kepentingan honor pendidik, membeli buku dan 

peralatan sekolah, dan biaya pengembangan pendidikan secara luas. 

Secara spiritual, inilah investasi yang hakiki dan abadi yang dapat 

dinikmati untuk jangka panjang dan masa depan di akhirat. 

e. Adanya petunjuk pendidik (irsyad ustadz), sehingga tidak terjadi salah 

pengertian (misunderstanding) terhadap apa yang dipelajari. Dalam 

belajar, seseorang dapat melakukan metode autodidak, yaitu belajar 

secara mandiri tanpa bantuan siapa pun. Sekalipun demikian, pendidikan 

masih tetap berperan pada peserta didik dalam menunjukkan bagaimana 

metode belajar yang efektif berdasarkan pengalaman sebagai seorang 

dewasa, serta yang terpenting, pendidik sebagai sosok yang perilakunya 

sebagai suri tauladan bagi peserta didik. Dalam banyak hal, interaksi 

pendidikan tidak dapat digantikan dengan membaca, melihat dan 
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mendengar jarak jauh, tetapi dibutuhkan face to face antara kedua belah 

pihak yang didasarkan atas suasana psikologis penuh empati, simpati, 

kehangatan, dan kewibawaan. 

3. Proses Penyusunan Kode Etik Peserta Didik 

a. Kepala Sekolah menyusun draf Kode Etik Peserta Didik dan Pendidik 

serta Tenaga Kependidikan. Jika dipandang perlu berkonsultasi dengan 

narasumber dan atau Pengawas Dabinnya. 

b. Mengadakan rapat Dewan Guru, Tenaga Kependidikan, bersama 

Pengurus Komite Sekolah untuk membahas draf Kode Etik Warga 

Sekolah. 

c. Hasil keputusan rapat dituangkan dalam Surat Keputusan Kepala Sekolah 

tentang Kode Etik Peserta Didik dan Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 

d. Kode Etik Sekolah disosialisasikan dan ditanamkan kepada: peserta 

didik, pendidik dan tenaga kependidikan, untuk menegakkan budaya dan 

etika sekolah serta disosialisasikan kepada Pengurus Komite Sekolah, 

Orang tua, wali peserta didik. 

e. Kode Etik Warga Sekolah disalin dengan tulisan yang agak besar 

dipasang/ditempel pada tempat yang strategis. 

f. Kode Etik Peserta Didik ditempel di setiap ruang kelas. Kode Etik 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan ditempel di ruang kantor guru. 

Dalam penyusunan kode etik siswa yang dijelaskan diatas, tidak hanya 

pendidikan nasional yang berwenang di lembaga atau madrasah namun dari wali 

murid juga memiliki peranan. Adapun Langkah-langkah dalam penyusunan kode 
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etik peserta didik. Pertama mengundang wakil-wakil peserta didik. Selanjutnya 

wakil-wakil peserta didik yang diundang ini, tidak hanya terdiri dari mereka yang 

duduk secara formal dalam struktur organisasi peserta didik, melainkan juga 

mereka yang menjadi tokoh-tokoh non formal.
17

 

Memberi kesempatan kepada mereka untuk menyusun kode etik peserta 

didik dengan dengan memberikan bahan-bahan dan arahan seperti pentingnya 

kode etik peserta didik, tata cara penyusunan kode etik peserta didik, isi yang 

terkandung dalam kode etik peserta didik, serta kemungkinan sanksi yang dapat 

diterapkan bagi pelanggar kode etik. 

Agar mereka dapat menyusun kode etik peserta didik dengan baik maka 

diberikan contoh kode etik yang telah ada sebelumnya agar dapat dijadikan 

perbandingan dalam menyusun kode etik tersebut. Menyampaikan masukan-

masukan pada konsep kode etik yang telah disusun oleh peserta didik tersebut. 

Berikan juga kesempatan kepada wakil orang tua atau komite sekolah untuk 

memberikan masukan-masukan serupa, agar mereka juga merasa turut memiliki 

dan bertanggung jawab terhadap kode etik tersebut. 

Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjadi tim perumus kode 

etik dan tawarkan kepada mereka siapa yang harus mendampingi tim dalam 

merumuskan kembali konsep-konsep yang sudah mendapatkan banyak masukan. 

Konsep akhir kode etik peserta didik hendaknya ditanda tangani oleh ketua tim 

perumus dengan mengetahui ketua OSIS, yang selanjutnya diajukan kepada 

kepala sekolah untuk mendapatkan pengesahan. 
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Selanjutnya kode etik peserta didik yang sudah sampai di tangan kepala 

sekolah kemudian disahkan melalui surat keputusan (SK). Maka sejak saat ini, 

kode etik peserta didik dinyatakan sah dan berlaku sampai dengan batas waktu 

yang telah ditentukan sebagaimana dalam (SK) tersebut.
18

 

Setelah proses penyusunan selesai seperti yang dijelaskan diatas, maka 

langkah selanjutnya adalah menentukan isi yang terkandung didalam kode etik 

peserta didik, yaitu: 

a. Pertimbangan atau rasionalitas mengapa kode etik tersebut ditetapkan 

dan harus ditaati. 

b. Standar tingkah laku peserta didik yang layak ditampilkan,baik ketika 

berada di sekolah, di lingkungan keluarga maupun di masyarakat. 

c. Kapan peserta didik harus sudah berada di sekolah dan kapan juga 

peserta didik harus sudah berada di rumah kembali. 

d. Pakaian yang bagaimana yang layak dipakai oleh peserta didik terutama 

di lingkungan sekolah. 

e. Apa saja yang wajib dilakukan oleh peserta didik berkaitan dengan 

lembaga pendidikan atau sekolah. 

f. Bagaimana hubungan antara peserta didik dengan guru, kepala sekolah, 

personalia yang lain, dengan teman sebaya (senior dan juniornya), orang 

tua, masyarakat pada umumnya bahkan tamu yang sedang berkunjung ke 

sekolah. 
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g. Apa yang dilakukan oleh peserta didik ketika ada di antara temannya ada 

yang merasa kesusahan. 

E. Pelaksanaan Kode Etik Peserta Didik 

1. Pelaksanaan Kode Etik Peserta Didik 

Adapun pelaksanaan Kode Etik Peserta Didik adalah sebagai berikut: 

a. Peserta didik, Pendidik, dan Tenaga Kependidikan bertanggung jawab 

dan wajib melaksanakan Kode Etik Sekolah. 

b. Peserta didik dalam menjaga Kode Etik Sekolah perlu mendapat 

bimbingan dengan keteladanan, pembinaan, dengan membangun 

kemauan serta pengembangan kreativitas guru. 

c. Kode etik sekolah dilaksanakan baik di dalam maupun di luar sekolah. 

d. Kode etik dan tata tertib peserta didik wajib dilaksanakan oleh peserta 

didik tersebut. 

2. Pengawasan Pelaksanaan Kode Etik Peserta Didik 

Pengawasan kode etik dilakukan oleh kepala sekolah dan dewan guru 

bahkan komite serta wali peserta didik. Pengawasan ini dibawah naungan 

kesiswaan. Peserta didik yang menjadi sbjek dan objek pengawasan ini harus 

mematuhi semua peraturan yang diterapkan di sekolah/madrasah agar dapat 

meminimalisir pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik. 

Selanjutnya pelanggaran kode etik adalah perilaku yang menyimpang dan 

atau tidak melaksanakan kode etik sesuai ketentuan. Untuk yang melanggar kode 

etik dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam menjaga kode 
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Etik madrasah bila diperlukan Kepala Sekolah dapat membentuk Dewan 

Kehormatan Guru/Tenaga Kependidikan. 

Dalam hal ini sekolah memang harus benar-benar memberikan hukuman 

kepeda peserta didik yang melakukan pelanggaran tersebut agar peserta didik 

tersebut tidak mengulangi pelanggaran kembali. Hukuman adalah suatu sanksi 

yang diterima oleh peserta didik sebagai akibat dari pelanggaran pada aturan 

aturan yang telah ditentukan. Sanksi tersebut berupa material maupun non 

material.
19

 

Tujuan dari hukuman itu sendiri adalah sebagai alat pendidikan. Intinya 

hukuman itu sendiri harus berhasil mendidik peserta didik untuk tidak melakukan 

pelanggaran kembali. Hukuman juga bisa menunjukan bahwa kode etik yang 

dibuat itu sungguh-sungguh dijalankan sesuai dengan perencanaan semula. 

F. Pentingnya Pendidikan Etika pada Peserta Didik 

1. Pengertian Etika 

Kata “etika” berasal dari bahasa Yunani kuno, ethos. Dalam bentuk tunggal 

kata ethos memiliki beberapa makna: tempat tinggal yang biasa, padang rumput, 

kandang; kebiasaan, adat; akhlak, watak; perasaan, sikap, cara berpikir. Sedang 

bentuk jamak dari ethos, yaitu ta etha, berarti adat kebiasaan. Dalam arti terakhir 

inilah terbentuknya istilah “etika” yang oleh Aristoteles, seorang filsuf besar 

Yunani kuno dipakai untuk menunjukkan filsafat moral. Karena itu, dalam arti 
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yang terbatas etika kemudian berarti ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau 

ilmu tentang adat kebiasaan.
20

 

Etika Menurut Agama Islam, Berdasarkan kaidah Islam, etika adalah bagian 

dari akhlak manusia, karena akhlak tidak sekedar menyangkut perilaku yang 

bersifat lahiriah, tetapi juga mencakup hal-hal yang lebih kompleks yaitu bidang 

akidah, ibadah dan syariah, dengan pengertian sebagai berikut: 

a. Etos menyangkut hubungan manusia dengan kholiknya. 

b. Etis mengatur sikap seseorang terhadap dirinya dan hubungannya 

terhadap orang lain dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Moral: mengatur hubungan seseorang dengan orang lain. 

d. Estetika: rasa keindahan yang mendorong seseorang untuk meningkatkan 

keadilan dirinya dan lingkungan. 

Etika juga merupakan kebiasaan moral dan sifat perwatakan yang berisi 

nilai-nilai yang terbentuk dalam tingkah laku dan adat istiadat. Jika merujuk pada 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata etika berarti ilmu tentang asas-asas akhlak.
21

 

Etika secara terminologis, sebagaimana dikatakan oleh Jan Hendrik Rapar, 

berarti pengetahuan yang membahas baik buruk atau benar tidaknya tingkah laku 

dan tindakan manusia serta sekaligus menyoroti kewajiban-kewajiban manusia.
22

 

Jadi pendidikan etika dapat disimpulkan sebagai suatu proses mendidik, 

memelihara, membentuk dan memberikan latihan mental dan fisik tentang etika 

dan kecerdasan berpikir baik yang bersifat formal maupun informal, sehingga 

menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan 
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bertanggung jawab dalam masyarakat. Pendidikan etika harus ditanamkan sejak 

dini, baik dari lingkungan, keluarga dan sekolah. Agar anak dapat berkembang 

dengan etika dan moral yang baik dan sesuai dengan ajaran agama. 

2. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Etika 

Dalam setiap pendidikan baik formal maupun non formal, dapat dipastikan 

memiliki tujuan tertentu, baik dalam pendidikan keluarga, masyarakat serta 

pendidikan di dalam sekolah. Dalam kehidupan sehari hari, etika sangat penting 

untuk diterapkan untuk menciptakan nilai moral yang baik. Salah satu tujuan etika 

yaitu untuk mendapatkan konsep mengenai penilaian baik buruk manusia sesuai 

dengan norma-norma yang berlaku. 

Etika mendorong manusia untuk berbuat baik, akan tetapi manusia tidak 

selalu berhasil kalau tidak didasari kesucian manusia. Tidak sedikit timbul dalam 

pikiran kita soal etika. Apakah etika itu menciptakan kita menjadi orang yang 

baik?. Jawabnya ialah: Etika tidak bisa menjadikan manusia baik, tetapi dapat 

membuka mata manusia untuk melihat baik dan buruk. Etika tidak berguna bagi 

kita, kalau kita tidak mempunyai kehendak untuk menjalankan perintah dan 

menjauhi laranganNya. Seperti yang terkandung dalam penggalan Q.S Huud: 88 

yang berbunyi: 

                

Terjemahnya: 

“Dan Aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa 

yang Aku larang. (Q.S Huud [11] : 88).”
23
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Penanaman akan nilai etika sejak dini menjadi penting untuk dilakukan 

guna melahirkan generasi penerus yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai luhur 

bangsa dan agama. Hal yang demikian bertujuan juga menciptakan masa depan 

yang tetap manusiawi. Proses belajar mengajar yang penuh akan nilai-nilai etik 

sudah semestinya menjadi tujuan utama dalam sistem pendidikan khususnya di 

Indonesia. Diharapkan terciptanya peserta didik yang bermoral dan beretika. 

Kegiatan belajar dan mengajar yang dipimpin oleh seorang guru yang 

menyampaikan ilmu kepada murid berisi keutamaan-keutamaan beramal shalih 

atau ilmu-ilmu yang diridhai Allah Swt. Maksud dan tujuan pembelajaran adalah 

untuk memasukkan nur kalamullah dan nur sabda Rasulullah atau ilmu-ilmu yang 

diridhai Allah ke dalam hati peserta didik, sehingga lebih bergairah lagi dalam 

mengerjakan amal agama. Diantara keutamaan belajar adalah sebagai berikut: 

a. Mendapat rahmat dari Allah Swt. 

b. Mendapat sakinah atau ketenangan jiwa. 

c. Dinaungi oleh para malaikat. 

d. Nama pencari ilmu (peserta didik) akan dibangga-banggakan oleh Allah 

Swt. di majlis para malaikat yang berada di sisi-Nya.
24

 

 

Jadi agama sangat penting dalam kehidupan manusia karena agama 

merupakan sumber moral, petunjuk kebenaran serta memberikan bimbingan 

rohani bagi manusia baik disaat manusia suka maupun duka. Agar membuahkan 

hasil yang baik dalam belajar, seorang pelajar haruslah mematuhi dan mentaati 

etika belajar. Karena belajar bukan hanya menuntut perubahan pengetahuan 

melainkan juga menuntut perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, sedangkan desain penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan secara holistik (utuh), dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang dialamiah 

dan dengan memanfatkan berbagai metode ilmiah
25

. Penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif karena sangat cocok dengan masalah yang ingin diteliti dean 

sangat membantu dalam proses penelitian. 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian kualitatif (Qualitatif 

Research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok
26

. Penelitian ini dilakukan 

untuk mempelajari dan mengetahui bagaimana sesungguhnya upaya yang 

dilakukan kepala Madrasah dalam menerapkan kode etik peserta didik di MAN 

Donggala sehingga Penulis dapat menemukan data yang factual dan valid. 

Penelitian kualitatif ini bersifat induktif, yaitu peneliti membiarkan 

permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk 
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interprestasi. data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup skripsi 

dalam konteks yang mendetil disertai catatan-catatan hasil wawancara yang 

mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. Selain itu, Penulis 

juga berusaha untuk memberikan pemaparan tentang segala sesuatu yang menjadi 

objek penelitian dalam bentuk deskriptif kalimat sesuai dengan keadaan 

sesungguhnya dari suatu objek. 

Berdasarkan uraian diatas penggunaan pendekatan kualitatif menghasilkan 

data deskriptif tentang Upaya Kepala Madrasah dalam Menerapkan Kode Etik 

Peserta Didik di MAN Donggala. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi yang diperlukan, berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. Lokasi yang dipilih pada penelitian ini adalah MAN Donggala 

tepatnya berada di Desa Surumana Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten 

Donggala. Adapun objek penelitiannya adalah upaya kepala Madrasah dalam 

menerapkan kode etik peserta didik. Sedangkan subjek penelitiannya kepala 

madrasah, guru dan peserta didik. 

Adapun alasan yang mendasari dipilihnya sekolah tersebut karena memiliki 

tempat yang cukup strategis sehingga mudah dijangkau oleh Penulis, di Madrasah 

tersebut belum ada yang meneliti tentang upaya kepala Madrasah dalam 

menerapkan kode etik peserta didik dan Penulis juga prihatin atas kondisi dan 

perilaku peserta didik di MAN Donggala tersebut. 

C. Kehadiran Peneliti 
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Tujuan utama kehadiran peneliti di lokasi adalah untuk mendapatkan data-

data yang dibutuhkan, berkenaan dengan itu maka hal-hal yang dilakukan oleh 

penulis di lokasi adalah melakukan observasi yang sedalam-dalamnya tentang 

Upaya Kepala Madrasah dalam Menerapkan Kode Etik Peserta Didik di MAN 

Donggala. Kehadiran peneliti diketahui oleh informan dengan memberikan 

penjelasan dengan  cara peneliti melakukan wawancara maupun penyebaran 

angket mereka guna memperoleh data yang sebenarnya. 

Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu meminta izin kepada 

Kepala MAN donggala dengan mempelihatkan surat izin dari Rektor Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN)  Palu yang ditunjukan kepada Kepala MAN 

Donggala. Surat tersebut berisikan permohonan izin kepada Penulis untuk 

mengadakan penelitian di madrasah tersebut. Dengan demikian, kehadiran Penulis 

di lokasi penelitian dapat diketahui oleh pihak madrasah, sehingga Penulis dapat 

berharap tidak mengalami hambatan dalam berinteraksi dengan para informan. 

Dalam penelitian ini Penulis bertindak sebagai pengamat penuh yang 

mengamati secara teliti dan intens terhadap segala sesuatu yang terjadi dalam 

aktivitas pembelajaran. Para informan yang di wawancarai (interview) oleh 

Penulis akan diupayakan mengetahui keberadaan Penulis sebagai Peneliti, 

sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan valid. Adapun yang 

menjadi narasumber/informan dalam penelitian ini yaitu: Ninik Nurwiyati, S.Pd 

(Kepala Madrasah) Sugeng Wahono, S.Pd (Wakamad Bidang Kurikulum), Azis 

Caco, S.Pd.I (Wali kelas X IPA), Fandi Moh. Badwi, S.Pd.I (Wali kelas X IPS 2), 
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Moh. Sahrir, S.Pd.I (guru Bahasa Arab) serta beberapa peserta didik (Adin, Imran, 

Nurfiana, reza dan Selviana) 

D. Data dan Sumber Data 

Data adalah hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta maupun angka. 

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun 

informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data untuk suatu 

keperluan. Sedangkan sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.
27

 

Adapun jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data primer (data mentah) adalah data yang bersumber dari informan 

secara langsung berkenaan dengan masalah yang diteliti. Seperti yang 

dikatakan Maleong, bahwa kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku 

manusia merupakan data utama dan data primer dalam suatu penelitian. 

2. Data sekunder, yaitu data yang di maksudkan untuk melengkapi data 

primer dari kegiatan penelitian. Data sekunder berasal dari dokumen-

dokumen berupa catatan-catatan. Maleong menjelaskan tentang sumber 

data yang penting lainnya adalah berbagai sumber tertulis seperti buku, 

disertasi, buku riwayat hidup, jurnal, dokumen-dokumen, arsip-arsip, 

evaluasi, buku harian dan lain-lain. Selain itu foto dan data statistik juga 

termasuk sebagai sumber data tambahan.
28

 

 

Sedangkan yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah, 

dokumenter, berupa informasi dari arsip-arsip seperti: profil MAN Donggala, 

serta dokumen-dokumen lain yang terkait dengan penelitian ini dan kepustakaan, 

yang berupa buku-buku ataupun artikel-artikel yang ada kaitannya dengan 

penelitian ini. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. 

Apabila yang dimaksud sumber data adalah dimana penulis mendapatkan 

dan menggali informasi yang berupa data-data yang diperlukan oleh peneliti 
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sehingga mendukung penelitian ini. Data tambahan mislanya data tabel guru, data 

tentang sarana prasarana dan data tentang peserta didik. 

Sumber data yang digunakan dengan melakukan wawancara dengan Kepala 

Madrasah yang merupakan subyek penelitian, sedangkan objek dari penelitian ini 

adalah peserta didik yang merupakan variabel penelitian. Variabel adalah objek 

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian
29

. Adapun 

sumber data dari penelitian ini diperoleh dari orang yang mempunyai kompetensi 

dalam bidang ini, seperti: Kepala Madrasah, guru-guru serta seluruh pihak-pihak 

yang terkait yang dapat memberikan informasi dalam penelitian ini. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

lapangan (Field research), teknik pengumpulan data yang dimaksud oleh Penulis 

adalah mengumpulkan sejumlah data secara langsung di MAN Donggala yang 

dijadikan sebagai lokasi penelitian. Untuk memperoleh data lapangan, Penulis 

menggunakan beberapa teknik yang dianggap mendukung terlaksananya 

penelitian sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung. Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar 

dari semua ilmu pengetahuan. Sedangkan menurut Marshall menyatakan bahwa 
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melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku 

tersebut jadi.
30

 

Metode ini digunakan dengan jalan terjun langsung kedalam lingkungan, di 

mana penelitian itu dilaksanakan disertai dengan pengamatan dan pencatatan 

terhadap hal-hal yang muncul terkait dengan informasi antara data yang 

dibutuhkan. Hal-hal yang di observasi adalah keadaan atau kondisi MAN 

Donggala selama dalam waktu penelitian sampai data yang diperlukan cukup. 

Metode ini digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data riil tentang lokasi, 

lingkungan belajar, sarana dan prasarana yang tersedia dalam pelaksanaan 

pembelajaran, dan sebagainya. Instrumen dalam teknik observasi ini adalah alat 

tulis menulis (untuk mencatat data yang didapatkan di lapangan). 

2. Metode Wawancara (Interview)  

Interview adalah suatu proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau 

lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan 

mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya. 

Menurut Arikunto, interview merupakan wawancara atau kuesioner lisan, 

adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara (interviewee).
31

  

Pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 

wawancara/interview adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab/dialog secara langsung yang dilakukan antara pewawancara dengan 
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responden untuk memperoleh informasi yang diinginkan, dengan menggunakan 

berbagai media seperti alat tulis maupun media elektronik.  

Metode ini digunakan untuk mendapatkan keterangan dari kepala madrasah, 

guru-guru dan siswa-siswi MAN Donggala melalui percakapan langsung untuk 

memperoleh data-data atau informasi yang sebanyak-banyaknya mengenai pokok 

permasalahan yaitu upaya kepala madrasah dalam menerapkan kode etik peserta 

didik. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya.
32

 

Berdasarkan pengertian tersebut maka metode ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data yang berupa dokumen yang mempengaruhi pendidikan dalam 

proses pengajaran, dokumen nilai prestasi belajar siswa, latar belakang dan profil 

sekolah, visi-misi sekolah dan tujuan pembelajaran, dokumen-dokumen resmi, 

buku induk, buku pribadi, foto- foto, dan lainnya yang ada di MAN Donggala. 

F. Tehnik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh 

responden telah terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis kualitatif untuk memberikan uraian yang menuntut Penulis 

untuk lebih jauh lagi dalam mendapatkan makna yang terkandung di dalamnya 
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dan sesuai dengan karakteristik masalah penelitian ini, yaitu adanya data kualitatif 

yang diperoleh dari hasil pengumpulan di lapangan. 

Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk meneganalisanya digunakan 

tehnik analisi deskriptif kualitatif, artinya peneliti berupaya menggambarkan 

kembali data-data yang telah terkumpul mengenai persepsi dan pemahaman serta 

usaha kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan kualitas lembaga. 

Dalam menganalisa data, peneliti menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Imam Suprayogo dan 

Torboni mengemukakan bahwa “reduksi data diartikan juga sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari lapangan.
33

 Pemilihan ini dilakukan 

sejak pengumpulan data, dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, 

menelusuri tema dan lain-lain dengan maksud penyisihan data/informasi yang 

tidak relevan.
34

 Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengkategorisasikan, mengarahkan, membuang data yang tidak 

perlu dan mengorganisasikan data yang sedemikian rupa sehingga akhirnya data 

yang terkumpul dapat diverivikasi.
35

 Jadi reduksi data yaitu menyeleksi data-data 

yang relevan agar sesuai dengan harapan. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu menyajikan data yang sudah direduksi dalam model-

model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data 

tersebut. Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Imam Suprayogo dan 

Tobroni mengemukakan bahwa “penyajian data adalah sekumpulan informasi 

yang tersusun yang memberi adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.”
36

 

3. Verifikasi Data 

Verifikasi adalah pengambilan kesimpulan dengan cara mengevaluasi data 

atau memeriksa kembali data yang telah disajikan, sehingga penyajian dan 

pembahasan benar-benar akurat. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka teknik sanalisis 

data dalam penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan Upaya Kepala Madrasah 

dalam Menerapkan Kode Etik Peserta Didik di MAN Donggala. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini agar data yang 

diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasnya. Keabsahan data atau temuan 

sangatlah penting dalam suatu penelitian. Untuk memperoleh temuan interprestasi 

yang kredibel atas data-data dan temuan yang diperoleh, peneliti melakukan 

usaha-usaha antara lain dengan memperpanjang kehadiran di lapangan untuk 

mengetahui secara riil kondisi di lapangan. Peneliti juga memperdalam observasi 
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terhadap data-data yang diperlukan, melakukan pembahasan-pembahasan dengan 

sejawat terhadap hasil yang diperoleh. 

Untuk lebih jelasnya Penulis akan menguraikan sebagai berikut: 

1. Derajat Kepercayaan, maksudnya Penulis menunjukkan hasil-hasil 

penemuan dengan jalan pembuktian pada kenyataan yang sedang diteliti. 

2. Keteralihan, maksudnya generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau 

diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar 

penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara representative mewakili 

populasi 

3. Kebergantungan, maksudnya rehabilitas atau dapat diukur, artinya 

penelitian yang dilakukan berulang-ulang tetapi esensi hasilnya tetap sama. 

4. Kepastian, maksudnya ada kesepakatan antara subjek-subjek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini agar data yang diproleh terjamin validitas dan 

kredibilitasnya, maka penulis menggunakan triangulasi. 

Triangulasi merupakan proses untuk menentukan aspek validitas informasi 

yang diperoleh untuk kemudian disusun dalam suatu penelitian. Dalam penelitian 

ini teknik triangulasi yang digunakan pemeriksaan salalu sumber lain. Triangulasi 

dengan sumber lain berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan yang 

dikatakan secara pribadi serta membandingkan hasil wawancara dengan isi atau 

dokumen yang berkaitan. 
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Triangulasi adalah proses untuk mendapatkan data valid melalui 

penggunaan variasi instrumen. Fungsi dari metode triangulasi adalah untuk 

memahami fenomena sosial dan kontruksi psikologis tidak cukup hanya 

menggunakan satu alat ukur saja. Tujuan dilakukannya triangulasi adalah untuk 

meningkatkan kekuatan teoritis dan metodologis dari sebuah penelitian. 

Pada dasarnya kepekaan pengamatan sangat diperlukan, untuk menguji 

objektifitas data dengan mencocokkan antara data yang diperoleh dari sudut 

pandang peneliti dengan sumber data di lapangan, apakah sudah relevan atau 

belum. Sedangkan untuk mengetahui keabsahan data dapat dilakukan dengan 

perpanjangan kehadiran peneliti ke lokasi penelitian dan referensi yang cukup 

kuat untuk validitas data yang diperoleh. 

  



 

 

   

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum tentang MAN Donggala 

1. Sejarah Berdirinya MAN Donggala 

Madrasah Aliyah Negeri Donggala merupakan lembaga formal. Madrasah 

Aliyah Negeri Donggala yang berada di desa Surumana Kecamatan Banawa 

Selatan Kabupaten Donggala yang berdiri pada tanggal 04 Januari 2003  yang 

masih berstatus swasta dengan nama Madrasah Aliyah Nurul Khairaat Surumana, 

di bawah naungan Yayasan Pendidikan Nurul Khairaat Surumana. Pada tanggal 

03 Juli 2003 secara resmi Madrasah Aliyah Nurul Khairaat Surumana terdaftar di 

Departemen Agama, sehingga pada tanggal 03 Juli 2003 tersebut ditetapkan 

sebagai hari jadi Madrasah Aliyah Nurul Khairaat Surumana. 

Latar belakang berdirinya Madrasah Aliyah Nurul Khairaat Surumana 

dimulai dari rasa prihatin yang mendalam dari keadaan atau kondisi sosial dan 

moralitas masyarakat sekitar yang berada di area perbatasan  Provinsi Sulawesi 

Tengah dan Provinsi Sulewesi Barat pengetahuannya terhadap pendidikan 

khususnya pendidikan agama sangat tipis. 

Madrasah Aliyah Nurul Khairaat Surumana berada di lingkungan 

masyarakat yang mayoritas beragama islam, simpati masyarakat sangat tinggi 

terhadap keberadaan Madrasah Aliyah Nurul Khairaat Surumana sehingga segala 

aktivitas lembaga pendidikan ini mendapat perhatian yang serius dan didukung 

sepenuhnya oleh masyarakat sekitar, ini terbukti dengan banyaknya putra putri 

m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
38
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warga sekitar bahkan dari berbagai wilayah yang masuk di Madrasah Aliyah 

Nurul Khairaat Surumana. 

Berdirinya Madrasah Aliyah Nurul Khairaat Surumana tidak terlepas 

dengan beberapa nama seperti H. Suardin Suebo, SE (Mantan Wakil Walikota 

Palu), Drs. Anwar, Drs Arhamuddin Syamsuddin, Bahtiar H. Wahid, Ahmad 

Lantake (Kades Surumana), Ashar Sahuni (Tokoh masyarakat), Mastia Mashudin, 

S.Pd, Syahril Djalali, dkk. Mereka adalah inisiator utama lembaga pendidikan 

yang setingkat SMA ini, dan kemudian melalui kesepakatan bersama maka 

diangkatlah Drs. Arhamuddin Syamsuddin sebagai Kepala Madrasah hingga 

berakhir pada tahun ajaran 2015/2016. 

Madrasah Aliyah Nurul Khairaat Surumana sejak berdirinya hingga 

sekarang terus mengalami perkembangan, yang pada awal berdiri cuma 1 kelas 

sampai akhirnya sampai 9 kelas, dan pada tahun 2018 Madrasah Aliyah Nurul 

Khairaat Surumana yang berstatus swasta berubah menjadi Madrasah Aliyah 

Negeri Donggala (MAN Donggala). 

Madrasah Aliyah Negeri Donggala (MAN Donggala) dalam sejarahnya 

telah melakukan pergantian Kepala Madrasah sebanyak dua kali, yaitu: pada 

tahun 2003 dimana Madrasah ini berdiri dipimpin oleh Bapak. Drs. Arhamuddin 

Syamsuddin hingga tahun 2015. Kemudian pada tahun 2016 s/d sekarang 

dipimpin oleh Ibu Ninik Nurwiyati, S.Pd. 

Hampir rata-rata guru di MAN Donggala  di dominasi oleh guru honorer 

baik guru tetap maupun tidak tetap dari beberapa orang guru dan sebagian guru 

yang mengajar di sekolah lain kemudian mengajar di MAN Donggala. 
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2. Letak Geografis MAN Donggala 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Donggala terletak di jalan Trans Sulawesi 

No. 10 Desa Surumana Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala. Letak 

Madrasah ini sangat dekat dengan perbatasan antara Sulawesi Tengah dan 

Sulawesi Barat, adapun jarak MAN Donggala dari Ibukota Kabupaten ± 37 km 

dan jarak dari Kota Palu ± 67 km. Untuk lebih jelasnya adapun letak MAN 

Donggala sebagai berikut: 

a. Sebelah Timur bersebelahan dengan lahan perkebunan warga 

b. Sebelah Barat bersebelahan dengan Jalan Trans Sulawesi 

c. Sebelah Selatan bersebelahan dengan lahan perkebunan warga 

d. Sebelah Utara bersebelahan dengan lahan perkebunan warga.
37

 

Secara goegrafis, luas wilayah MAN Donggala yaitu ± 9.500 m
2
 dengan 

jumlah keseluruhan memiliki 3 gedung di antaranya 6 ruang kelas, 1 gedung 

kantor, ruang guru, lab. komputer dan musholah. 

3. Visi dan Misi MAN Donggala 

Adapun visi misi MAN Donggala, sebagai berikut: 

a. Visi 

Menciptakan insan yang berakhlakul karimah, sehat, cerdas, kreatif, 

mandiri, dan berwawasan global. 

b. Misi  

1) Meningkatkan penanaman nilai-nilai keagamaan. 

2) Mengembangkan lingkungan sekolahn yang bersih dan sehat. 

3) Meningkatkan sarana prasarana 

4) Mengembangkan kreatifitas dan lifeskill 
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5) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan 

kewirausahaan dan pengembangan diri yang terencana dan 

berkesinambungan. 

6) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan lembaga 

lain yang terkait. 

Bagan Struktur Organisasi 

MAN Donggala Kecamatan Banawa Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: Kantor MAN Donggala tahun 2019 

Kepala Madrasah 

Ninik Nurwiyati, S.Pd 

 

 

 

Ketua Komite 

Bahtiar Hi.Wahid 

 

 K. Urusan Tata Usaha 

Kamarudin, S.Ag 

 

 Bendahara 

Tenri Sanna, S.Pd 

 

 

Staf Tata Usaha 

Mirnawati, A.Md 

 

 

Wakamad Bid. Kesiswaan 

H. Lababa, S.Pd 

 

 

Wakamad Bid. Humas 

Gadung Turtanto, S.Pd.,M.SI 

 

 

Wali Kelas X IPS 1 

Ece Selfiana Rahman, S.Pd 

 

 
Wali Kelas XI IPS 

Mazida, SE 

 

 

Wakamad Bid. Kurikulum 

Sugeng Wahono, S.Pd 

 

 Guru 

Madrasah 

 

 Wali Kelas X IPS 2 

Fandi Moh Badwi, S.Pd.I 

 

 
Wali Kelas XI IPA 

Budi, S.Pd 

 

 

Wali Kelas X IPA 

Aziz Caco, S.Pd.I 

 

 
Wali Kelas XII IPS 

Srifayanti, S.Pd 

 

 Peserta Didik 
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Berdasarkan bagan struktur organisasi di atas, dapat diketahui bahwa 

terdapat keterkaitan antara satu dengan lainnya terutama dalam proses belajar 

mengajar. Struktur organisasi merupakan landasan dari suatu kesatuan kerja 

dalam suatu lembaga pendidikan dan tidak bisa terpisah, begitupun dengan MAN 

Donggala dalam menjalankan tugas-tugasnya diperlukan struktur yang 

memudahkan dalam pengorganisasian dan kerja sama antar bidang, sehingga 

tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya dapat dicapai secara 

maksimal  

4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Kondisi sarana prasarana pendidikan merupakan hal yang penting dalam 

mendukung proses pembelajaran di MAN donggala. Dalam hal ini, gedung dan 

fasilitas lainnya diharapkan kesemuanya menjadi faktor pendukung di dalam 

proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang menjadi sangat besar 

pengaruhnya terhadap kegiatan pembelajaran secara langsung dalam berinteraksi 

antara guru dan peserta didik, sarana dan prasarana memiliki peran yang penting 

dalam proses pembelajaran. Karena tanpa adanya sarana dan prasarana proses 

pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 

Sebagaimana yang dikemukakan informan berikut: 

MAN Donggala adalah Madrasah yang memiliki perkembangan dari tahun ke 

tahun, baik perkembangan dari segi kualitas peserta didik, tenaga pendidik 

maupun sarana dan prasarana namun dari segi kuantitas peserta didik dari 

tahun ke tahun mengalami penurun yang disebabkan adanya dua Sekolah 

Menengah Atas (SMA) yang dibangun berdekatan dengan MAN Donggala. 

Sehingga minat orang tua untuk menyekolahkan anaknnya di sekolah ini 

sedikit berkurang.
38
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Berikut ini akan diuraikan keadaan sarana dan prasarana MAN Donggala. 

Tabel 1 

Keadaan Sarana dan Prasarana MAN Donggala 

No Jenis 
Keadaan 

Keterangan 
Baik Rusak 

1 R. Pimpinan 1 - Milik sendiri 

2 R. Guru 1 - Milik sendiri 

3 R. Tata Usaha 1 - Milik sendiri 

4 WC 2 - Milik sendiri 

5 Tempat Olahraga 2 - Milik sendiri 

6 R. Kelas 9 - Milik sendiri 

7 R. Komputer 1 - Milik sendiri 

8 Mushola 1 - Milik sendiri 

Sumber data: Kantor MAN Donggala 2019 

Berdasarkan tabel di atas, maka Penulis dapat menyimpulkan bahwa sarana 

dan prasarana yang berada di MAN Donggala belum terlalu memadai karena 

melihat dari beberapa gedung yang masih belum ada seperti: ruang perpustakaan, 

ruang laboraturium, ruang OSIS, akan tetapi selain yang disebutkan tadi sarana 

dan prasarana dianggap sudah memadai. Demikian pula sarana dan prasarana 

lainnya yang sudah ada di MAN Donggala, meskipun masih ada peralatan yang 

masih kurang akan tetapi tidak menggangu kelancaran dalam proses belajar 

mengajar. 

5. Keadaan Peserta Didik di MAN Donggala  

Peserta didik merupakan komponen dalam lembaga pendidikan yang tidak 

dapat dipisahkan dari satuan pendidika. Karena itu, perlu dilakukan pembinaan, 

arahan, motivasi dan kegiatan lainnya yang berkaitan dengan pendidikan, 

pengajaran dan pembelajaran bagi peserta didik. Berikut ini Penulis kemukakan 

keadaan peserta didik MAN Donggala. 
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Tabel II 

Data Keadaan Peserta Didik di MAN Donggala 2019 

No Kelas 
Program 

Studi/Rombel 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

Mutasi 
Jumlah Ket. 

L P Masuk Keluar 

1 X 

XA IPA 4 20 24 - - 24  

XB IPS 1 11 5 16 - - 16  

XC IPS 2 12 4 16 - - 16  

2 XI 
IPA 5 18 23 - - 23  

IPS 15 7 22 - - 22  

3 XII IPS 13 8 21 - - 21  

Jumlah 6 Rombel 60 62 122 - - 122  

 

Sumber data: Arsip data MAN Donggala 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik di MAN 

Donggala pada tahun ajaran 2019 mencapai 122 peserta didik yang terdiri dari 

kelas X, XI, dan XII. Untuk kelas X berjumlah 56 peserta didik, kelas XI 

berjumlah 45 peserta didik, dan untuk kelas XII berjumlah 21 peserta didik, jadi 

jumlah keseluruhan peserta didik pada tahun ajaran 2019 berjumlah 122 peserta 

didik. 

6. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan MAN Donggala 

Guru atau tenaga pendidik merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam suatu lembaga pendidikan. Guru sangat berpengaruh dari berbagai 

kegiataannya dalam melaksanakan proses belajar mengajar seperti memberikan 

bimbingan terhadap perkembangan anak yang dilakukan dengan sengaja dan 

mempergunakan alat-alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Agar lebih jelasnya 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel III 

Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No. Keterangan Jumlah Ket. 

1. Guru PNS Diperbentukan Tetap 4 orang  

2. Guru Honor 12 orang  

3. Kepala Umum Urusan Tata Usaha 1 orang  

4. Staf Tata Usaha 2 orang  

5. Laboran 1 orang  

6. Pustakawan 1 orang  

7. Penjaga Sekolah -  

Sumber data: Arsip data MAN Donggala 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tenaga pendidik dan kependidikan 

yang terdapat di MAN Donggala berjumlah 19 orang, yang terdiri dari 4 orang 

guru diperbentukan tetap, 12 orang guru honor, 2 orang staf tata usaha serta 

kepala umum urusan tata usaha. 

Table IV 

Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan Madrasah 

No Nama Jabatan 
Pendiikan 

Terakhir 

Mapel yang 

diajarkan 
Ket 

1 Ninik Nurwiyati, S.Pd 
Kepala 

Madrasah 
S1 Sosiologi  

2 Sugeng Wahono, S.Pd 
Wakamad 

Kurikulum 
S1 PKn  

3 
Gandung Turtanto, S.Pd., 

M.SI 

Wakamad 

Humas 
S1 Biologi  

4 H. Lababa, S.Pd 
Wakamad 

Kesiswaan 
S1 Geografi  

5 Tenri Sanna, S.Pd 
Bendahara 

Madrasah 
S1 Matematika  
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6 Mirnawati, A.Md 
Staf Tata 

Usaha 
D3 -  

8 Moh. Sahrir, S.Pd.I 
Pembina 

Pramuka 
S1 

Bahasa 

Arab 
 

9 Mazida, SE 
Pengelola 

Sarpras 
S1 Ekonomi  

10 Budi, S.Pd 
Pengelola 

Lab. Kom. 
S1 Matematika  

11 Nukman, S.Ag - S1 
Aqidah 

Akhlak 
 

12 Ece Selfiana Rahman, S.Pd 
Pengelola 

Perpustakaan 
S1 

Bahasa 

Indonesia 
 

13 Srifayanti. S.Pd 
Pembina 

UKS 
S1 Penjaskes  

14 Aziz Caco, S.Pd.I 
Pembina 

OSIS 
S1 SKI  

15 Jamaliah, S.Pd - S1 Biologi  

16 Fandi Moh. Badwi, S.Pd.I Wali Kelas S1 
Bahasa 

Arab 
 

17 Vivin Wiraningsih, S.Pd - S1 
Bahasa 

Inggris 
 

18 Nurhalima, S.Pd - S1 Kimia  

19 Megawati, S.Pd 
Staf Tata 

Usaha 
S1 -  

Sumber data: Arsip MAN Donggala 

Berdasarkan tabel di atas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan memilki 

keterkaitan antara satu dengan yang lainnya dan harus membutuhkan kerjasama 

yang baik demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelunmya. 

B. Upaya Kepala Madrasah dalam Menerapkan Kode Etik Peserta Didik di 

MAN Donggala 

 

Kepala Madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepemimpinan pendidikan memerlukan 

perhatian yang utama, karena melalui kepemimpinan yang baik diharapkan akan 
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melahirkan tenaga-tenaga berkualitas dalam berbagai bidang sebagai pemikir 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Sekolah yang tertib, aman dan teratur merupakan syarat agar peserta didik 

dapat belajar secara optimal. Kondisi seperti ini dapat terjadi jika tata tertib atau 

kode etik peserta didik di sekolah berjalan dengan baik, kondisi seperti ini 

ditumbuhkan jika iklim sekolah menunjukan kedisiplinan. Kepala Madrasah 

memegang peran penting dalam meningkatkan kedisiplinan seperti hasil 

wawancara dengan kepala madrasah tentang upaya yang dilakukan dalam 

menyampaikan kode etik peserta didik di MAN Donggala sebagai berikut: 

Upaya yang dilakukan yaitu dengan mensosilisasikan tentang kode etik itu 

sendiri misalnya dengan cara mengumpulkan mereka dalam satu ruangan, 

agar mereka tau bahwa aturan yang ada di sekolah ini seperti ini terutama 

pada siswa baru yaitu melalui masa Ta’aruf Siswa Madrasah atau Masa 

Orientasi Siswa (MOS) dengan memberikan materi-materi tentang bagaimana 

sebenarnya kode etik peserta didik yang ada di MAN Donggala.
39

 

Melalui penjelasan di atas dapat ketahui bahwa dapat diketahui bahwa 

upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam menerapkan kode etik peserta didik 

yang ada di MAN Donggala yaitu memberikan pengetahuan dan mengarahkan 

peserta didik dalam menaati peraturan yang ada di sekolah, agar mereka dapat 

berperilaku sesuai dengan peraturan yang ada dan sikap teladan yang ditunjukan 

oleh kepala madrasah dan guru dapat membentuk sikap disiplin peserta didik. 

Adapun kode etik peserta didik yang terdapat di MAN Donggala yaitu 

sebagai berikut: 

1. Hadir tepat waktu, atau sebelum guru memasuki ruangan 

2. Berpakaian rapi, bersih dan sopan sesuai ketentuan yang berlaku 

                                                 
39

Ninik Nurwiyati, Kepala  MAN Donggala “Wawancara”  (di ruangan Kepala Sekolah 

MAN Donggala), tanggal 20 Mei 2019 



 

48 

 

   

3. Sopan santun dan jujur dalam berperilaku, bertutur kata, mengeluarkan 

atau membantah pendapat dan tidak mengeluarkan kata-kata yang tidak 

pantas atau menyakiti perasaan orang lain 

4. Jujur, tidak menandatangani absensi kehadiran peserta didik lain yang 

diketahuinya tidak hadir dalam pembelajaran 

5. Tidak selalu mencontek atau mencontoh pekerjaan teman yang lain 

6. Berusaha untuk mendapatkan nilai yang maksimal 

7. Saling menghormati 

8. Dilarang merokok, makan dan minum di ruangan belajar atau 

menggunakan obat-obatan terlarang 

9. Memiliki solidaritas yang tinggi dan saling membantu 

10. Kepedulian terhadap lingkungan 

11. Menjaga nama baik dan citra sekolah 

Pengamatan di lapangan menunjukan bahwa kepala madrasah sudah 

melakukan upaya dalam menerapkan kode etik peserta didik. Contohnya apabila 

ada peserta didik yang sudah sering melanggar peraturan sekolah maka akan 

dibicarakan bersama dengan guru-guru dan staf lainnya, sehingga masalah 

tersebut dapat diselesikan dengan cara memanggil peserta didik, mengundang 

orang tua peserta didik dan mengadakan rapat bersama untuk membicarakan dan 

mencari solusi dari masalah tersebut. 

Membangun hubungan kerja sama di dalam suatu lembaga pendidikan perlu 

dibina dengan baik, karena dengan adanya kerja sama diharapkan orang tua dapat 

mengontrol perilaku peserta didik pada saat di rumah dan dapat mengetahui 
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perilaku menyimpang di dalam lingkungan sekolah sehingga orang tua dapat 

membimbing anak-anaknya. Tujuan kerja sama antara pihak sekolah dan pihak 

keluarga yaitu agar lebih mudah dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik di rumah maupun di lingkungan sekolah sehingga lebih mudah dalam 

mecapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. 

Dalam rangka menerapkan kode etik peserta didik kode etik peserta didik, 

tentunya kepala Madrasah harus dapat membangun kerja sama yang baik sebagai 

salah satu upaya yang dilakukan dalam menerapkan kode etik tersebut yaitu 

dengan cara meningkatkan kedisiplinan peserta didik sebagaimana yang di 

jelaskan melalui wawancara Penulis dengan Kepala MAN Donggala sebagai 

berikut: 

Pada saat apel, dilakukan penyampaian-penyampaian tentang kode etik 

tersebut, terutama masalah kedisiplinan yaitu setiap peserta didik harus tiba di 

sekolah sebelum proses pembelajaran dimulai yaitu selambat-lambatnya 

pukul 07:30, penyampaian kode etik tersebut juga dilakukan pada upacara 

bendera yaitu saat amanah upacara seperti menjaga nama baik sekolah, 

keluarga, sikap dan sopan santun. Dan juga masalah keterlambatan, sekolah 

juga melakukan kerja sama dengan orang tua untuk mengetahui faktor apa 

yang menyebabkan peserta didik itu lambat ke sekolah.
40

 

Dari penjelasan di atas dapat diuraikan bahwa dalam penerapan kode etik 

peserta didik dibutuhkan kerja sama antara pihak guru dan orang tua. Yakni guru 

dapat membantu kedisiplinan peserta didik melalui proses pembelajaran di kelas, 

menjadi teladan yang baik buat peserta didik, dan menanamkan karakter dalam 

mematuhi peraturan yang ada di sekolah sedangkan orang tua membantu 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik melalui pendidikan dalam keluarga 

karena keluarga merupakan lingkungan pertama kali sebelum anak mengenal 
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dunia yang lebih luas, maka sikap dan perilaku seluruh keluarga terutama kedua 

orang tua mempengaruhi pembentukan kedisiplinan pada anak. Sebelum kode etik 

tersebut diterapkan terlebih dahulu kepala Madrasah memberikan pemahaman 

tentang kode etik tersebut pada peserta didik yaitu dengan cara: 

1. Mensosilaisasikan dengan mengumpulkan peserta didik dalam suatu 

ruangan 

2. Memperkenalkan kode etik tersebut pada masa Ta’aruf Siswa Madrasah 

atau biasa dikenal dengan Masa Orientasi Siswa (MOS) pada peserta didik 

baru 

3. Memperkenalkan lingkungan sekolah 

4. Menempel di mading atau dinding-dinding kelas 

5. Menyampaikan pada saat apel atau upacara bendera 

Berikut uraian dari upaya yang dilakukan kepala Madrasah dalam 

menerapkan kode etik peserta didik di MAN Donggala yaitu: 

1. Bagi peserta didik yang telambat datang ke sekolah akan dikenakan sanksi 

berupa menghafal surah-surah pendek dan memungut sampah. 

2. Masalah keterlambatan, sekolah juga melakukan kerja sama dengan orang 

tua untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan peserta didik itu 

lambat ke sekolah 

3. Bagi peserta didik yang tidak mengikuti shalat dzuhur berjamaah 

dikenakan sanksi dengan shalat berjamaah di lapangan atau bahkan sampai 

dijemur. 

4. Bagi peserta didik yang bolos pada saat pelajaran maka akan disuruh untuk 

menghafal juz amma. 

5. Bagi peserta didik yang tidak memakai seragam madrasah (jaket rompi, 

syal, sweater, handuk, kacamata hitam dan sandal) maka akan disita dan 

dikembalikan jika orang tua/wali peserta didik yang mengambilnya 

6. Jika ada peserta didik yang tersangkut masalah narkoba dan obat-obat 

terlarang maka akan dilakukan pemanggilan orang tua dan skorsing dan 

jika masih melanggar maka dikembalikan kepada orang tua (dimutasi), 
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(dikeluarkan/diberi rujukan untuk pindah ke sekolah/madrasah lain yang 

sederajat).
41

 

 

Pengamatan di lapangan menunjukan bahwa tujuan dari penerapan kode etik 

peserta didik sangat mendorong peserta didik dalam melakukan hal-hal yang baik 

dan benar sehingga peserta didik mampu menghadapi hal-hal yang kurang baik 

dan tidak menyenangkan dalam kehidupan pada umumnya dan pada proses 

pembelajaran pada khususnya. Seperti yang dijelaskan oleh salah seorang peserta 

didik yang memiliki prestasi di MAN Donggala dalam wawancara sebagai 

berikut: 

Selama belajar di Madrasah ini, saya merasa senang karena dapat pengalaman 

baru, menambah pengetahuan agama, mendapatkan teman-teman yang baik 

dan gurunya juga ramah. Dengan adanya kode etik peserta didik di Madrasah 

ini juga sangat membantu saya untuk menjadi siswa yang baik dan taat 

aturan, meskipun ada juga teman-teman yang sering melanggar.
42

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu upaya dalam 

mencapai prestasi belajar peserta didik harus menaati atau mematuhi aturan yang 

telah diterapkan. Baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan 

sekolah.  

Meskipun segala usaha dan upaya telah dilakukan oleh kepala madrasah dan 

guru-guru dalam penerapan kode etik peserta didik, masih saja ada peserta didik 

yang melanggarnya dengan berbagai alasan seperti sebagai berikut. 

Biasanya saya sering lambat datang karena tidak bangun cepat, karena kalau 

malam lama baru tidur, biasa pigi jalan-jalan sama teman, main game sampai 

tengah malam dan biasa juga nonton bola sampai subuh.
43
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Hal ini menunjukan bahwa sikap dan tingkah laku peserta didik sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan, sehingga orang tua dan guru sangat berperan bagi 

prestasi belajar dan tingkah laku peserta didik. 

Sebelum membahas lebih jauh, berikut penulis akan uraikan terlebih dahulu 

tentang tujuan dan fungsi dari penerapan kode etik peserta didik. 

1. Tujuan Penerapan Kode Etik Peserta Didik 

Salah satu tujuan diterapkannya berbagai peraturan di sekolah bertujuan 

agar peserta didik dapat menunjukkan sikap kedisiplinan dan tunduk pada aturan 

yang telah ditetapkan oleh suatu lembaga pendidikan. Berikut urain dari tujuan 

penerapan kode etik peserta didik yaitu: 

a. Agar terdapat suatu standar tingkah laku tertentu yang dapat dijadikan 

sebagai pedoman bagi peserta didik di sekolah tertentu. 

b. Agar terdapat kesamaan bahasa dan gerak langkah antara sekolah 

dengan orang tua dalam menangani peserta didik. 

c. Agar dapat menjunjung tinggi citra peserta didik dan lembaganya di 

masyarakat. 

d. Agar tercipta suatu aturan yang harus ditaati. 

e. Mengajarkan dan menerapkan aturan sehingga dapat menjaga tingkah 

laku sesuai dengan aturan. 

2. Fungsi Penerapan Kode Etik Peserta Didik 

 Kod etik peseta didik sangat penting dan dibutuhkan oleh peserta didik 

karena menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap peserta didik, perilaku dan tata 
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tertib kehidupan berdisiplin yang akan mengantar peserta didik sukses dalam 

belajar. Berikut fungsi dari penerapan kode etik peserta didik: 

a. Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 

menyimpang. 

b. Membantu peserta didik memahami dan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungan 

c. Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan individu 

lainnya. 

d. Menjauhkan peserta didik melakukan hal-hal yang dilarang sekolah. 

e. Mendorong peserta didik melakukan hal-hal yang baik dan benar. 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa tujuan dan fungsi penerapan 

kode etik peserta didik di MAN Donggala sebagaimana yang disampaikan oleh 

Kepala Sekolah MAN Donggala sebagai berikut: 

Sebagai standar tingkah laku yang dapat dijadikan pedoman bagi peseta didik 

dalam proses pembelajaran, kesehariannya di sekolah dan hubungannya 

dengan peserta didik lain agar saling menghargai dan saling membantu, 

dengan adanya kode etik ini juga pesetra didik dilatih dan dibiasakan hidup 

teratur, bertanggung jawab dan dewasa. Karena apabila sekolah tanpa kode 

etik akan muncul perilaku tidak tertib atau tidak terkontrol yang pada 

akhirnya akan mengganggu proses pembelajaran.
44

 

 

Jadi, tujuan kode etik peserta didik adalah agar terciptanya keamanan, 

kenyamanan dan lingkungan belajar yang tenang terutama di kelas. Serta memberi 

dukungan bagi peserta didik agar terciptanya perilaku yang tidak menyimpang, 

mendorong peseta didik untuk melakukan hal-hal yang baik dan benar. Sedangkan 

fungsinya yaitu mendidik dan membina perilaku peserta didik di sekolah, karena 
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kode etik tersebut berisi larangan terhadap peserta didik tentang suatu perbuatan 

dan juga mengandung sanksi bagi peserta didik yang melanggarnya. 

Tabel V 

Jumlah Peserta Didik yang Melanggar Sebelum dan Sesudah Penerapan 

Kode Etik Peserta Didik 

NO Jenis Kegiatan 

Jumlah Peserta Didik yang 

Melanggar Ket. 

Sebelum Sesudah  

1 
Hadir 15 menit sebelum bel 

masuk dimulai (07:15) 
30 orang 13 orang  

2 Shalat dzuhur berjamaah 20 orang 10 orang  

3 Memakai seragam sekolah 35 orang 10 orang  

4 
Bolos pada saat jam pelajaran 

atau sebelum jam pulang 
25 orang 15 orang  

Sumber data: Arsip MAN Donggala 

Data di atas merupakan data yang diambil setiap semester atau 6 bulan 

sekali. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa upaya yang dilakukan kepala 

madrasah dalam menerapkan kode etik peserta didik dapat dikatakan sudah 

berjalan dengan baik meskipun tidak sepenuhnya berhasil, karena sebagian masih 

ada peserta didik yang melanggar. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Kode Etik Peserta 

Didik di MAN Donggala 

 

1. Faktor Pendukung Penerapkan Kode Etik Peserta Didik di MAN 

Donggala 

 

Dalam melaksanakan sebuah peraturan sangat diperlukan faktor pendukung, 

karena tanpa faktor pendukung maka peraturan tersebut tidak akan berjalan 
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dengan lancar. Setiap madrasah mempunyai tujuan yang akan dicapai. Tujuannya 

tentu saja ada pada tingkat kelembagaan. Dalam rangka menuju ke arah tersebut, 

maka diperlukan seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk dan jenisnya. 

Salah satunya kode etik peserta didik yang akan digunakan di dalam sebuah 

lembaga sebagai pedoman untuk mengatur tingkah laku peserta didik. Diantara 

faktor-faktor pendukung itu adalah sebagai berikut: 

a. Manajemen Pendidikan yang baik 

Administrasi pendidikan tidak hanya administrasi madrasah (tata usaha 

madrasah), tetapi menyangkut semua kegiatan madrasah, baik yang mengenai 

materi pelajaran, personal, perencanaan, kerjasama, kepemimpinan, kurikulum 

dan sebagainya, yang harus diatur sehingga menciptakan suasana yang 

memungkinkan terselenggaranya kondisi-kondisi belajar mengajar yang baik 

sehingga mencapai tujuan pendidikan. Untuk melaksanakan tugas yang 

sedemikian kompleks dan banyak, maka diperlukan orang yang cakap dan 

memiliki pengertian yang luas tentang pelaksanaan dan tujuan pendidikan. Untuk 

itu sangat diperlukan adanya pemimpin yang dapat mengatur dan mengelola 

pendidikan dengan baik. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala sekolah MAN Donggala 

sebagai berikut: 

Dengan adanya manajemen yang efektif dan efesien, maka sangat menunjang 

dalam pengembangan lembaga pendidikan yang dapat tercapai secara 

optimal, efektif dan efisien.
45
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Dari penjelasan di atas diketahui bahwa dengan adanya manajemen yang 

baik dari seorang manajer sangat mempengaruhi perkembangan suatu lembaga 

atau madrasah untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

b. Sumber Daya Manusia 

1) Guru 

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. Maka tugas guru 

adalah bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didiknya, sehingga 

kehadirian seorang guru sangat mutlak diperlukan di dalamnya. Karena apabila 

hanya ada peserta didik, tanpa adanya guru, maka kegiatan belajar mengajar di 

sekolah tidak akan berjalan. Dengan demikian, guru harus mengupayakan 

perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif, kognitif maupun 

psikomotorik. 

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam pendidikan, 

maka seorang guru harus meningkatkan kualitasnya, seperti: 

a) Mengaktifkan guru, keaktifan guru sangat penting, karena berjalan 

tidaknya program pendidikan di sekolah/madrasah terletak pada 

guru. 

b) Meningkatkan pengetahuan dalam hal yang ada hubungannya 

dengan profesi yang bersamaan dengan berkembang pesatnya ilmu 

pengetahuan, teknologi serta pola hidup masyarakat. Guru dituntut 

untuk selalu bisa mengikuti perkembangan pengetahuan yang ada, 

yang dapat dijadikan bekal untuk mendidik siswanya yang kelak 

akan hidup pada jamannya sendiri. 
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c) Mengadakan musyawarah atau rapat, mengadakan musyawarah atau 

rapat merupakan forum bagi para guru untuk menyelesaikan 

problem-problem yang dihadapi yang berkaitan dengan program 

pendidikan dan pengajaran. Sehingga forum ini turut menunjang 

untuk meningkatkan kualitas kelulusan para siswanya. 

d) Mengadakan studi komparatif, studi ini dilaksanakan dengan 

mengadakan lawatan atau kunjungan ke madrasah lain yang lebih 

maju dan kompeten, baik dalam bidang akademik maupun dalam 

bidang administrasi sekolah/madrasah. 

Keberadaan guru sangat mendukung terhadap proses belajar mengajar di 

sekolah/madrasah, terutama dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Karena tanpa kehadiran guru proses belajar mengajar tidak akan berjalan. 

Dalam menghadapi masalah-masalah terutama pada peserta didik yang ada 

di madrasah biasanya kepala Madrasah mengadakan rapat dengan para guru, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Sugeng Wahono selaku Wakamad 

Kurikulum sebagai berikut: 

Biasanya kita mengadakan musyawarah atau rapat yang merupakan forum 

bagi para guru untuk menyelesaikan problem-problem yang dihadapi peserta 

didik yang berkaitan dengan program pendidikan dan pengajaran.
46

 

 

2) Peserta didik 

Dalam mengembangkan suatu lembaga pendidikan, maka tidak mungkin 

lepas dari peserta didik, karena peserta didik merupakan individu yang selalu 

tumbuh dan berkembang dan yang menjadi pelaku dalam menuntut ilmu. Untuk 
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itu agar proses belajar mengajar dapat berjalan secara aktif, maka guru perlu 

memiliki pengetahuan yang mendalam tentang hakikat peserta didik, sehingga 

dalam melaksanakan pendidikan tidak mengalami kesulitan. Adapun usaha-usaha 

yang akan dilakukan adalah seperti mengaktifkan peserta didik, membentuk 

kelompok belajar, mengadakan ekstra kurikuler, mengadakan pengalaman 

langsung dan lain-lain. Hal tersebut akan mendukung tercapainya prestasi belajar 

peserta didik atau dapat meningkatkan kualitas madrasah atau lulusan dari 

madrasah tersebut. 

3) Peran Serta Masyarakat 

Peran serta dan partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam kegiatan 

sekolah atau madrasah. Oleh sebab itu masyarakat harus menjadi patner madrasah 

dalam melaksanakan kegiatan pendidikan dan pembelajaran. Karena kerjasama di 

antara keduanya sangat penting dalam membentuk kepribadian siswa, selain itu 

sekolah atau madrasah dan masyarakat merupakan patner dalam berbagai aktivitas 

yang berkaitan dengan aspek-aspek pendidikan, diantaranya: 

a) Madrasah dengan masyarakat merupakan satu keutuhan dalam 

menyelenggarakan pendidikan dan pembinaan pribadi peserta 

didik. 

b) Madrasah dengan tenaga kependidikan menyadari pentingnya 

kerjasama dengan masyarakat, bukan saja dalam melakukan 

pembaruaan, tetapi juga dalam menerima berbagai konsekuensi dan 

dampaknya serta mencari alternatif pemecahannya. 
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c) Madrasah dengan masyarakat memiliki andil dan mengambil 

bagian serta bantuan dalam pendidikan di sekolah untuk 

mengembangkan berbagai potensi secara optimal sesuai dengan 

harapan peserta didik. 

2. Faktor Penghambat Penerapkan Kode Etik Peserta Didik di MAN 

Donggala 

 

Di dalam penerapan kode etik peserta didik ternyata banyak faktor 

penghambat, diantaranya adalah dari: 

a. Peserta didik  

Sebagai pendidikan tingkat menengah, Madrasah Aliyah memegang 

peranan penting dalam proses pembentukan kepribadian peserta didik. Karena 

yang hendak dikembangkan adalah peserta didik, maka prinsip dasar yang mesti 

dikembangkan adalah peserta didik. peserta didik merupakan makhluk manusia, 

yang sudah tentu tidak terlepas dari kecenderungan sifat manusiawinya. 

Peserta didik merupakan subjek pendidikan, yang meneruskan cita-cita 

bangsa dalam mengembangkan nilai-nilai ajaran Islam. Setiap individu peserta 

didik yang menjadi permasalahan adalah perbedaan kemampuan peserta didik 

dalam menerima materi pelajaran yang tidak sama. Sehingga hal ini sangat 

mempengaruhi prestasi belajar atau kualitas lulusan. 

Oleh sebab itu, guru dituntut bagaimana caranya agar peserta didik bisa 

menerima materi pelajaran dengan baik. Tugas guru adalah memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk lebih giat belajar. Tetapi terkadang peserta didik 

cenderung untuk tidak memperhatikan aturan yang telah ditetapkan oleh sekolah, 

hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ibu Kepala Madrasah yaitu: 
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Sudah ada aturan yang dibuat tetapi terkadang peserta didik membuat 

aturannya sendiri, contohnya seperti kalender akademik tentang libur sekolah, 

siswa biasanya menambah liburnya sendiri dengan berbagai alasan, ada yang 

kerja, ada yang liburan keluar kota bahkan ada yang hanya sekedar malas ke 

sekolah.
47

 

 

b. Guru 

Madrasah merupakan lembaga kependidikan Islam yang menjadi cermin 

bagi umat Islam. Fungsi dan tugasnya adalah merealisasikan cita-cita umat Islam 

yang menginginkan agar peserta didiknya menjadi manusia yang beriman dan 

berilmu pengetahuan, dalam rangka untuk meraih hidup yang sejahtera dunia dan 

mendapatkan kebahagiaan hidup diakhirat. Untuk mencapai tujuan itu diperlukan 

profesionalisme guru dalam mengajar. Sebagaimana ungkapan dari kepala 

Madrasah MAN Donggala bahwa: 

Kita sudah membuat aturan, tetapi terkadang aturan itu tidak dipatuhi. 

Jangankan peserta didik, guru-gurunya saja biasa masih ada yang lambat 

padahal kode etik guru juga sudah ada. Jadi kalau mau dibilang cara 

mengatasinya itu sudah ada, tapi kembali lagi pada kesadaran pribadi masing-

masing.
48

 

 

Tata tertib sekolah merupakan peraturan sekolah yang harus ditaati oleh 

semua warga sekolah baik guru maupun peserta didik. Peraturan yang berlaku 

pada sekolah, akan senantiasa sebagai tolak ukur tentang kedisiplinan peseta didik 

di sekolahnya. Kedisiplinan peserta didik di sekolah, biasanya terlihat dari 

peraturan disiplin di dalam kelas yaitu ketika proses pembelajaran. Hal ini 

dijadikan landasan kuat, sehingga peserta didik tersebut akan terbiasa taat ketika 

ia berada di luar kelas bahkan sebaliknya ketidakdisiplinan siswa di dalam kelas 

                                                 
47

Ninik Nurwiyati, Kepala  MAN Donggala “Wawancara”  (Ruang Kepala MAN 

Donggala), tanggal 20 Mei 2019 
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ketika proses pembelajaran, maka akan mencerminkan peserta didik untuk tidak 

taat terhadap peraturan sekolah. 

c. Masyarakat 

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan yang dihadapi peserta didik 

setelah keluar dari lingkungan sekolah, sehingga pembentukan karakter peserta 

didik sangat dipengaruhi oleh karakter yang ada di lingkungan sekitarnya. 

Bagaimana sikap peserta didik pada saat berada dalam lingkungan masyarakat 

cenderung akan tebawa sampai peserta didik itu memasuki lingkungan 

sekolahnya. Hal ini serupa dengan yang di ungkapkan oleh Bapak Moh. Sahrir 

yaitu: 

Keterbatasan yang dimilki oleh pihak sekolah dalam mengontrol perilaku 

peserta didik terbatas, maksudnya kita sebagai guru hanya bisa mengawasi 

anak-anak pada saat di sekolah saja, sedangkan jika berada di luar peran 

masyarakat sangat mempengaruhi sikap dan tingkah lakunya. Sehingga, sikap 

yang ditunjukan di sekolah terkadang berubah pada saat berada di lingkungan 

masyarakat itu tergantung dia bisa mengontrol pergaulannya atau tidak.
49

 

 

Jadi, yang menjadi faktor pendukung penerapan kode etik peserta didik di 

MAN Donggala tidak lepas dari peran kepala sekolah, guru dan orang tua yang 

harus mengontrol tingkah laku peserta didik baik di dalam maupun di luar 

sekolah. Sedangkan faktor penghambat penerapan kode etik peserta didik adalah 

peserta didik itu sendiri, karena terkadang mereka tidak menaati atau mematuhi 

aturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
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Moh. Sahrir, guru Bahasa Arab di MAN Donggala, “wawancara”. Surumana, tanggal 23 
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D. Jenis Pelanggaran dan Sanksi yang Terdapat dalam Kode Etik Peserta 

Didik di MAN Donggala 

 

Dalam penerapan kode etik peserta didik di MAN Donggala tentunya tidak 

berjalan dengan semudah yang diharapkan, karena walaupun sudah ada aturan 

tetapi pasti ada saja yang melanggarnya sehingga akan ada pula penberian sanksi. 

Sebab dalam aturan, baik di sekolah maupun madrasah pasti di dalamnya 

dicantumkan jenis pelanggaran dan sanksinya. 

Adapun jenis pelanggaran tersebut yaitu: 

1. Terlambat tiba di Madrasah dan terlambat mengikuti jam pelajaran 

2. Memakai jaket rompi, syal, sweater, handuk, kacamata hitam dan sandal 

di lingkungan Madrasah 

3. Berkeliaran pada saat jam pelajaran atau jam shalat 

4. Berteriak dan membuat kegaduhan di dalam dan di luar kelas 

5. Keluar dari lingkungan Madrasah tanpa seizin dari guru piket 

6. Membawa tamu masuk dalam lingkungan madrasah tanpa izin dari 

kepala sekolah atau guru piket 

7. Tidak mengerjakan tugas 

8. Tidak hadir tanpa keterangan/alpa selama 3 hari berturut-turut 

9. Bolos pada jam pelajaran 

10. Merusak atau mencoret-coret fasilitas Madrasah 

11. Membawa senjata tajam, senjata api atau benda lainnya yang dapat 

membahayakan dirinya maupun orang lain 

12. Membawa, mengedarkan dan menggunakan obat-obatan telarang atau 

NAPZA serta membawa dan meminum minuman keras di lingkungan 

Madrasah 

13. Berkelahi atau terlibat perkelahian yang dapat mengganggu ketertiban 

umum 

14. Pencemaran nama baik Madrasah. 

Sedangkan sanksi yang diberikan jika ada peserta didik yang melanggar 

kode etik tersebut 

1. Teguran/peringatan tertulis atau membuat pernyataan di catatan buku 

kasus dari wali kelas atau guru BK; 

2. Bagi peserta didik yang memakai sandal atau accesoris yang tidak 

ditentukan oleh Madrasah akan disita dan dapat diambil kembali oleh 

orang tua wali siswa; 

3. Jika masih melanggar akan disita oleh pihak Madrasah dan tidak akan 

dikembalikan lagi; 
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4. Bagi peserta didik yang memakai seragam tidak sesuai dengan aturan 

yang ditentukan oleh Madrasah maka akan diberikan peringatan sanksi 

yang paling berat yaitu pengguntingan oleh wali kelas atau guru BK; 

5. Pemanggilan orang tua dan skorsing dan jika masih melanggar maka 

dikembalikan kepada orang tua (dimutasi); 

6. Dikeluarkan/diberi rujukan untuk pindah ke sekolah/madrasah lain yang 

sederajat.
50

 

 

Kepala Madrasah yang dibantu oleh guru-guru dan staf berupaya 

semaksimal mungkin untuk mengontrol dan mengawasi tingkah laku peserta didik 

selama berada di lingkungan Madrasah ataupun di luar lingkungan Madrasah, dan 

jika ada yang melanggar atau menyimpang dari aturan yang telah ditetapkan akan 

diberikan sanksi sesuai dengan jenis pelanggarannya. 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Azis Caco selaku Pembina OSIS di 

MAN Donggala 

Ada tiga jenis pelanggaran yang sering dilakukan oleh peserta didik seperti, 

lambat, tidak mengikuti shalat berjamaah dan menggunakan seragam yang 

buka milik Madrasah pada peserta didik harus tiba di Madrasah pukul 07:00, 

dan jika ada yang datang pukul 07:15 sudah dikatakan terlambat sebagai 

hukumannya dia akan disuruh untuk mengaji dan pungut rumput.
51

 

 

Dalam hal penerapan kode etik peseta didik tentu tidak semudah yang kita 

bayangkan karena terkadang ada peserta didik yang sengaja melanggarnya atau 

tidak memperhatikan aturan-aturan yang berlaku, mereka cenderung masa bodoh 

akan hal itu. Walaupun terkadang ada juga peseta didik yang tidak dengan sengaja 

melanggarnya atau ada faktor tertentu yang membuatnya tidak patuh terhadap 

aturan. Hal ini senada dengan ungkapan Bapak Fandi Badwi yang mengatakan 

bahwa: 
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Peraturan Tata Tertib dan Kode Etik Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

Donggala 
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Azis Caco, Pembina OSIS di MAN Donggala, “wawancara”. Surumana 25 Mei 2019 
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Dalam proses pembelajaran, biasanya ada peserta didik yang tidak 

memperhatikan saat guru menjelaskan atau sering keluar masuk, kita sebagai guru 

tidak boleh langsung menghukum atau mengeluarkannya dari dalam kelas tetapi 

ditegur dulu kalau sudah ditegur tidak mendengar kemudian membiarkannya 

sambil mencari tau apa penyebab ia sering keluar masuk. Karena seorang guru 

tidak boleh langsung memberikan sanksi jika belum tau alasan yang sebenarnya.
52

 

Jadi, dalam penerapan kode etik peserta didik sangat dibutuhkan adanya 

kerja sama antara kepala sekolah, guru-guru, peserta didik, orang tua wali murid 

dan masyarakat agar dapat terciptanya perilaku-perilaku yang sesuai dengan 

norma dan agama sehingga tujuan pendidikan itu juga dapat tercapai dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan tentang upaya kepala madrasah dalam menerapkan kode 

etik peserta didik di MAN Donggala, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Adapun upaya yang dilakukan kepala Madrasah dalam menerapkan kode 

peserta didik yaitu: 

a. Bagi peserta didik yang telambat datang ke sekolah akan dikenakan 

sanksi berupa menghafal surah-surah pendek dan memungut sampah. 

b. Masalah keterlambatan, sekolah juga melakukan kerja sama dengan 

orang tua untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan peserta didik 

itu lambat ke sekolah 

c. Bagi peserta didik yang tidak mengikuti shalat dzuhur berjamaah 

dikenakan sanksi dengan shalat berjamaah di lapangan atau bahkan 

sampai dijemur. 

d. Bagi peserta didik yang bolos pada saat pelajaran maka akan disuruh 

untuk menghafal juz amma. 

e. Bagi peserta didik yang tidak memakai seragam madrasah (jaket rompi, 

syal, sweater, handuk, kacamata hitam dan sandal) maka akan disita dan 

dikembalikan jika orang tua/wali peserta didik yang mengambilnya. 

f. Jika ada peserta didik yang tersangkut masalah narkoba dan obat-obat 

terlarang maka akan dilakukan pemanggilan orang tua dan skorsing dan 

m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
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jika masih melanggar maka dikembalikan kepada orang tua (dimutasi), 

(dikeluarkan/diberi rujukan untuk pindah ke sekolah/madrasah lain yang 

sederajat). 

2. Faktor pendukung penerapan kode etik peserta didik yaitu: 

a. Manajemen pendidikan yang baik 

b. Sarana dan fasilitas 

c. Sumber daya manusia (guru, peseta didik dan masyarakat) 

3. Faktor penghambat penerapan kode etik peserta didik yaitu: 

a. Peserta didik 

b. Guru 

c. Masyarakat. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Kepada pihak guru MAN Donggala agar selalu terus meningkatkan 

kerjasama, baik dari orang tua peserta didik maupun masyarakat setempat 

untuk mensukseskan visi dan misi pendidikan  dalam memajukan kualitas 

pendidikan di madrasah. Para guru juga harus menjadi contoh dan teladan 

yang baik, agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan maksimal. 

Memberikan pendidikan karakter menjadi sangat urgen dalam menghadapi 

keadaan di lingkungan tempat tinggal, sehingga para peserta didik dapat 

berperilaku sesuai dengan ajaran agama dan tidak menyimpang dari kode 

etik peserta didik. 

2. Bagi peserta didik di MAN Donggala diharapkan sebisa mungkin untuk 

mematuhi aturan dan tata tertib yang telah ditetapkan, demi untuk 

m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
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kepentingannya sendiri di masa mendatang. Sebab ciri dari seorang peserta 

didik yang baik adalah mereka yang mematuhi aturan dan selelu berusaha 

untuk menjadi yang lebih baik lagi serta selalu berfikir kreatif dan maju. 

3. Bagi madrasah diharapkan untuk memperhatikan setiap gerak-gerik 

peserta didik tanpa menghalangi kesempatan bagi setiap peserta didik 

untuk mengembangkan diri pada setiap kemampuan dan keterampilan 

yang dimilikinya dengan memfasilitasi berbagai keperluannya. Para 

peserta didik juga perlu wadah guna menampung kreatifitas mereka agar 

dapat disalurkan secara benar sesuai dengan bakat dan potensi yang 

mereka miliki. 

4. Bagi Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun untuk perbaikan skripsi ini di masa mendatang. Harapan 

Penulis, semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada 

lembaga pendidikan dan semua kalangan yang mendukung dan 

berkepentingan dengan hasil penelitian ini. Amin. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Observasi letak geografis MAN Donggala 

a. Sebelah Barat berbatasan dengan.......... 

b. Sebelah Urata berbatasan dengan.......... 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan.......... 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan......... 

2. Observasi luas keselruhan area MAN Donggala 

3. Observasi sarana dan prasarana yang ada di MAN Donggala 

a. Gedung .......... unit  

b. Kantor .......... unit 

c. Ruang kelas ......... unit 

4. Observasi jumlah guru di MAN Donggala 

5. Observasi jumlah peserta didik di MAN Donggala 

6. Observasi pegawai di MAN Donggala 

7. Observasi tentang upaya kepala madrasah dalam menerapkan kode etik 

peserta didik di MAN Donggala 

  



 

 

   

Judul: Upaya Kepala Madrasah dalam Menerapkan Kode Etik Peserta Didik di 

MAN Donggala 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah MAN Donggala 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya MAN Donggala? 

2. Seperti apa letak geografis MAN Donggala? 

3. Apa visi dan misi MAN Donggala? 

4. Berapa jumlah guru-guru dan peserta didik di MAN Donggala secara 

keseluruhan? 

5. Bagaimana keadaan guru-guru dan peserta didik di MAN Donggala? 

6. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di MAN Donggala? 

7. Bagaimana perkembangan MAN Donggala dari tahun ke tahun? 

8. Bagaimana pandangan ibu mengenai penerapan kode etik  peserta didik? 

9. Apa pentingnya penerapan kode etik peserta didik di MAN Donggala? 

10. Sebagai kepala Madrasah, upaya apa saja yang ibu lakukan dalam 

menerapkan kode etik peserta didik? 

11. Bagaimana cara ibu dalam memberikan pengetahuan kepada peserta didik 

tentang kode etik peserta didik itu sendiri? 

12. Apa saja yang menjadi factor pendukung dan penghambat dalam 

menerapkan kode etik peserta didik? 

13. Bagaimana jika ada peserta didik yang melanggar kode etik tersebut? 

 

 



 

 

   

B. Guru-guru MAN Donggala 

1. Apa saja yang bapak/ibu lakukan dalam menerapkan kode etik pada 

peserta didik?  

2. Bagaimana dampak penerapan kode etik peserta didik dalam proses 

pembelajaran? 

3. Bagaimana jika ada peserta didik yang melanggar kode etik pada saat 

pembelajaran berlangsung? 

4. Kode etik apa yang sering dilanggar oleh peserta didik? 

5. Sanksi apa yang diberikan jika ada peserta didik yang melanggar kode etik 

tersebut? 

C. Peserta Didik MAN Donggala 

1. Bagaimana kesan adik ketika berada di MAN Donggala? 

2. Menurut adik, seperti apa hubungan guru dan peserta didik ketika berada 

di kelas maupun di luar kelas? 

3. Apa yang adik ketahui tentang kode etik peserta didik? 

4. Bagaimana tanggapan adik tentang penerapan kode etik peserta didik? 

5. Apakah adik pernah melanggar kode etik peserta didik? 

6. Sanksi apa yang biasa diberikan jika kamu melanggar kode etik tersebut? 

  



 

 

   

  



 

 

   

  



 

 

   

  



 

 

   

  



 

 

   

  



 

 

   

 



 

 

   

  



 

 

   



 

 

   

  



 

 

   

  



 

 

   

  



 

 

   

  



 

 

   

  



 

 

   

  



 

 

   

  



 

 

   

  



 

 

   

DOKUMENTASI 

Gambar 1. Wawancara dengan kepala Madrasah MAN Donggala 

Gambar 2. Wawancara dengan Wakamad bidang kurikulum 



 

 

   

 

 
Gambar 3. Wawancara dengan wali kelas X IPA  

 

 
Gambar 4. Wawancara dengan guru Bahasa Arab 



 

 

   

Gambar 5. Wawancara dengan wali kelas X IPS II 

Gambar 6. Wawancara dengan peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Lingkungan sekolah MAN Donggala 



 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Dokumentai guru-guru dan peserta didik MAN Donggala 

Gambar 9. Penyampaian tata tertib dan kode etik pada peserta didik (kegiatan 

Ta’aruf Siswa Madrasah atau MOS) 



 

 

   

Gambar 10. Pelaksanaan Ujian Nasional MAN Donggala 

  



 

 

   

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Data Pribadi 

 
Nama    : Fitra 

Tempat Tanggal Lahir  : Lanta, 12 Juli 1996 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Anak Ke   : Anak ke-8 (dari 8 bersaudara) 

Status Keluarga  : Anak Kandung 

Agama    : Islam 

Alamat    : Jln. Cemangi 

B. Identitas Orang Tua 

1. Ayah 

Nama    : M. Daud Ali  

Agama    : Islam 

Pekerjaan    : Swasta 

Alamat   : Desa Sarude, Kec. Sarjo Kab. Pasangkayu 

2. Ibu 

Nama    : Sitti Aminah 

Agama    : Islam 

Pekerjaan   : Urusan Rumah Tangga (URT) 

Alamat    : Desa Sarude, Kec. Sarjo Kab. Pasangkayu 

C. Latar Belakang Pendidikan 

1. SDN 006 Balabonda (2003-2009) 

2. SMP Negeri 07 Pasangkayu (2009-2012) 

3. MAN Donggala (2012-2015) 

 


